BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Analisis Kebutuhan (Requirments Planning)

Analisis kebutuhan adalah proses sistematis yang mencakup beberapa
tahap, termasuk profil kelompok tani, analisis sistem yang sedang berjalan, analisis
sistem usulan, serta analisis perhitungan menggunakan metode kombinasi AHP dan
TOPSIS.

4.1.1 Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi hasil wawancara, dan

observasi dilapangan. Berikut adalah data yang diperoleh :

1. Profil Kelompok Tani

Kelompok Tani di Nagori Pantoan Maju dibentuk pada tanggal 25
September Tahun 2011. Kelompok Tani ini berlokasi di Dusun Il Desa Pantoan
Maju, Siantar Sumatera Utara. Kelompok tani ini dibentuk dengan tujuan untuk
mewadahi petani dalam sebuah kelompok, kemudian untuk memudahkan petani
dalam mendapatkan informasi seputar pertanian, untuk memudahkan petani apabila
mendapatkan bantuan pupuk, yang terakhir adalah untuk menjadi alat penghubung
petani dengan dinas pertanian terkait.

Adapun alasan dibentuknya kelompok tani di Dusun 111 Desa Pantoan Maju
ini dikarenakan yang pertama. adalah kurangmya pengetahuan petani tentang
organisasi dan kelompok; kemudian keterbatasan pengetahuan dan pemahaman
petani tentang 1lmu pertanian, permodalan, dan alat-alat pertanian. Alasan yang
ketiga yaitu para petani ingin lebih maju kedepannya.

Kelompok Tani ini terbagi menjadi 4 kelompok yaitu Kelompok Tani
Makmur I, Kelompok Tani Makmur 11, Kelompok Tani Seroja I, Kelompok Tani
Seroja Il. Jumlah keseluruhan anggota dari empat kelompok tani ini yaitu sebanyak

111 orang petani.
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2. Struktur Organisasi Kelompok Tani

PEMASEHAT
KEPALA DUSUN
RONNI VAISAL TAMBUNAN

i ! i }

KELOMPOK TANI KELOMPOK TANI KELOMPOK TANI KELOMPOK TANI
MAKMUR | MAKMUR 11 SEROJA | SEROJA 11
KETUA KETUA KETUA KETUA
SAMSUL BAHRI D.SUPARDI SYAHRONI RONNI VAISAL
DAMANIK : SIHOTANG TAMBUNAN
SEKRETARIS SEKRETARIS SEKRETARIS SEKRETARIS
IRWANSAH DAMANIK WAGIMAN ISMUALI HASIBUAN DADANG CHARIANTO
BENDAHARA BENDAHARA BENDAHARA BENDAHARA
KUSIANTO PAERAN CHAIRIL BINTANG IRMA SURYANI

ANGGOTA ANGGOTA ANGGOTA ANGGOTA

Gambar 4.1 Struktur Organisasi

3. Identifikasi Masalah

Berdasarkan analisa peneliti mengenai sistem berjalan, peneliti menilai
adanya kelemahan daripada sistem yang berjalan ini, berikut peneliti akan jabarkan
kelemahan pada sistem yang sedang berjalan ini:

a. Memakan waktu yang lama untuk mengetahui apakah bibit jagung

tersebut unggul untuk kondisi lahan setiap petani jagung.

b. "Memakan biaya yang cukup banyak untuk perawatan tanaman jagung.

Yang jika bibit tersebut tidak sesuai dengan kondisi lahan petani,
maka akan merugikan para petani. Tidak hanya rugi materi, namun juga
rugi tenaga dan waktu.

c. Sulit menemukan bibit jagung unggul yang sesuai dengan lahan petani,

karena pemilihan bibit hanya berdasarkan informasi yang diberikan oleh

distributor.
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4. Data Kriteria Bibit Jagung

Adapun data kriteria dan subkriteria bibit jagung yang diperoleh dari hasil
hasil wawancara kepada pemilik UD.Rezeki Tani Manurung dan Ketua
Kelompok Tani dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1 Kriteria Pemilihan Bibit Jagung

Kriteria

Sub Kriteria

Curah Hujan

Sedang

Rendah

Tinggi

Suhu

16-20°C

21-27°C

27-34°C

Kondisi Lahan

Berbagai kondisi lahan

Lahan Kering Dekat Irigasi

Lahan Bekas Sawah

Bekas Lahan Sawit

Tekstur Tanah

Lempung Berpasir

Berpasir

Lempung

Ketahanan Terhadap Hama

3 Hama

2 Hama

1 Hama

Kebutuhan Air

Rendah

Sedang

Tinggi

Usia Panen

110-120 Hari

105-110 hari

<= 100 Hari

Hasil Panen

>= 12 Ton/ha

7-10 Ton/ha

4 —6 Ton/ha

2 -3 Ton/ha

Kualitas Hasil Panen

>=16 Baris/ Tongkol

14 Baris/ Tongkol

12 Baris/ Tongkol

8 Baris/ Tongkol

Kadar Air Bobot Kering

12%

15%

>15%
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5. Data Alternatif Bibit Jagung
Adapun data Alternatif bibit jagung yang diperoleh dari hasil hasil
wawancara kepada pemilik UD.Rezeki Tani Manurung dapat dilihat pada tabel
4.2 berikut:
Tabel 4.2 Alternatif Bibit Jagung

Tah, Kad i
Curah Kondisi Tekstur anhan Kebutuhan Usia Hasil Kualitas hasil acar air
Varetas hujan Suhu lahan tanah hama ir nen nen nen bobot
uja aha ana e a pane pane pane o
Berbagai
sedang|27-34ac| kondisi | berpasir 3 sedang 105 13 12 15%
hari ton/ha baris/tongkol
lahan
Bekas 107 10 14
Bisi-16 d 27-34C L 2 d 15%
s sedang sawah empung secgne hari ton/ha | baris/tongkol
Berbagai
Bisi-18 |sedang|27-34ac| kondisi |L€MPUNE 3 sedang = 12 16 12%
berpasir hari ton/ha baris/tongkol
lahan
Lahan
R kering |Lempung N ~ 115 11 14
Bisi-220 |sedang|27-34C| ., ¢ | perpasir 1 tingei hari ton/ha | baris/tongkol 15%
irigasi
Lempung 103 10 16
d 27-34C 2 d. 12%
sedane berpasir seqapne hari | ton/ha | baris/tongkol
Lempung . . 115 10 14
dah|27-34C 3 t 15%
renda berpasir inest hari ton/ha baris/tongkol
BI'SI_Zze d 27-34C B; i 2 ti i 110 12 14 15%
pr'r:: © |sedane - erpasir ingel hari ton/ha | baris/tongkol °
Bisi 321 < b aac Lempung 1 . | 120 12 16 129%
simetal sedang - berpasir ingsl hari ton/ha baris/tongkol °
irigasi
tahan |, 100 10 14
p-27 |sedang|21-27¢c| bekas empung 1 sedang o i 159%
| berpasir hari ton/ha | baris/tongkol
sawit
Lahan
kering 100 13 14
-32 27-34C i 2 h 12%
P SEERm 3 dekat REnRs y=e hari ton/ha baris/tongkol %
irigasi
Berbagai |, 100 |12ton/h 14
p-35 sedang|21-27C| kondisi ernpur}g 1 sedang i ° . 12%
berpasir hari a baris/tongkol
lahan
Berbagai |, 117 |13ton/h 16
p-21  |sedang|21-27c| kondisi |-€MPUYNE 1 sedang 8 on . 12%
berpasir hari a baris/tongkol
lahan
Lahan
kering |Lempung 100 13 16
-36 d 21-2 1 129
P sedang 7c dekat berpasir SEEkImE hari ton/ha baris/tongkol 2e
irigasi
Lahan
kering Lempung N N 100 12 14
-88 d 21-27C 1 ti 12%
P sedang dekat berpasir ingel hari ton/ha baris/tongkol
irigasi
WP 101 13 16
Nk-6172 |rendah|27-34C bekas lempung 1 rendah N . 12%
hari ton/ha | baris/tongkol
sawah
o 105 12 1a
Nk-007 |rendah|27-34C bekas lempung 1 rendah N . 12%
hari ton/ha | baris/tongkol
sawah
Lahan
kering Lempung 108 12 14
Nk-306 d 27-34C 2 d 15%
sedang dekat berpasir sedang hari ton/ha baris/tongkol
irigasi
tahan 110 13 16
Nk-7207 |sedang|27-34C bekas lempung 2 sedang N . 15%
hari ton/ha | baris/tongkol
sawah
Lahan
kering Lempung 115 12 16 o
Nk-7328 |sedang|27-34C|  joiar | berpasir : sedang hari | ton/ha | baris/tongkol 15%
irigasi
Lahan
kering Lempung 117 12 14 o
olympus |sedang(27-3ac| . | perpasir 2 sedang hari ton/ha | baris/tongkol 129
irigasi
Lahan
kering . 101 12 14 o,
R7 red sedang|27-34C dekat berpasir 2 rendah hari ton/ha e /aemeel 12%
irigasi
R7 Bekas 101 14 14
d 27-34C L 1 d 12%
ultimate |5€°2N8 sawah empung sedang hari ton/ha baris/tongkol




4.1.2 Analisis Sistem Berjalan

Proses pemilihan varietas bibit jagung di Desa Pantoan Maju saat ini masih
dilakukan dengan metode yang manual, dimana petani melakukan uji coba tanam

melalui bibit jagung yang ditawarkan oleh setiap distributor yang datang

mempromosikan varietas bibit jagung mereka.

FLOWMAP SISTEM BERJALAN

DISTRIBUTOR BIBIT JAGUNG

PETANI

PEMILIK TOKO UD REZEKI TANI

Mulai

h 4
Merekomendasikan
dan Memberikan
Sampel Bibit Jagung
Secara Gratis Jagung
Kepada Petani

Menerima Bibit
Jagung Yang

Memberikan
Informasi

) 4

Direkomendasi
Oleh Distributor

v
Melakukan Uji
Coba Tanam
Sampel Bibit yang
diberikan oleh
distributor

Bertanya kepada
pemilik UD.Rekeni
Tani tentang bibit
jagung yang akan
mereka tanam

\ 4
Menerima Saran
Bibit dari

Mengenai Bibit
Jagung

A 4

Informasi Tentang
Bibit Jagung

Pemilik UD b
Rezeki Tani

Selesai

Gambar 4.2 Analisis Sistem Berjalan

Keterangan gambar 4.2 yaitu :

1. Distributor bibit jagung merekomendasikan dan memperkenalkan bibit

jagung kepada para petani di Desa Pantoan Maju.

2. Distributor memberikan sampel bibit secara gratis kepada para petani untuk

ditanam.

3. Petani melakukan uji coba tanam dengan mempersiapkan segala kebutuhan

perawatan tanaman dimulai dari obat-obatan hama, pupuk dan lain

sebagainya dengan menggunakan biaya sendiri.




4. Petani Bertanya kepada pemilik UD.Rezeki Tani Sejahtera tentang bibit

jagung yang dibutuhkannya.

5. Lalu pemilik UD.Rezeki Tani Sejahtera memberikan informasi tentang

bibit jagung yang dibutuhkan oleh petani.

41.3 Analisis Sistem Usulan
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FLOWMAP SISTEM USULAN

SERVER

ADMIN(Pengurus Kelompok Tani,
dan Pemilik UD.Rezeki Tani )

PETANI

Mencatat Data

A

Kriteria dan Nilai
Bobot Kriteria

Data Kriteria dan

Nilai Bobot
Kriteria

Proses
perhitungan Nilai

Input Data Kriteria
Bibit Jagung dan
Nilai Bobot Kriteria

Hasil
Perhitungan
AHP

Bobot Kriteria
dengan AHP

Mencatat Data
Alternatif dan |

Input Data Alternatif

Nilai Bobot
Alternatif

Data Alternatif dan
Nilai Bobot
Alternatif

Proses Perhitungan
Preferensi
Perangkingan
dengan TOPSIS

Mencatat Data

Bibit Jagung dan Nilai
Bobot Alternatif

Hasil
Perhitungan
Topsis

Perhitungan

Laporan PDF
Perangkingan dan

detail data bibit
jagung

A

Data Perhitungan
dan Perangkingan

Mencetak Laporan
Perangkingan
varietas Bibit

Jagung Unggul

y
Laporan Perangkingan
dan Detail Data Bibit
Jagung

Selesai

Gambar 4.3 Analisis Sistem Usulan
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Keterangan dari gambar 4.3 yaitu berikut :

1.

Admin menginput data kriteria dan nilai bobot kriteria bibit jagung pada
sistem.

Lalu secara otomatis sistem akan menyimpan data kriteria kedalam
database.

Sistem akan mengelola data kriteria dan memproses perhitungan nilai
bobot kriteria dengan menggunakan metode AHP, setelahnya sistem
akan menampilkan hasil perhitungan AHP atau nilai bobot kriteria.
Admin menginput alternatif dan nilai bobot alternatif bibit jagung pada
sistem.

Lalu secara otomatis sistem akan menyimpan data alternatif kedalam
database.

Sistem akan mengelola data alternatif dan memproses perhitungan nilai
bobot alternatif dengan menggunakan metode Topsis, setelahnya
sistem akan menampilkan hasil nilai bobot alternatif.

Selanjutnya setelah sistem menerima data kriteria dan nilai bobot
kriteria, data alternatif dan nilai bobot alternatif yang lengkap, sistem
akan melakukan perhitungan dengan menggunakan dua metode yang
dikombinasikan, yaitu metode ahp untuk pembobotan kriteria dan

topsis untuk menentukan preferensi perangkingan.

Sistem akan secara otomatis menyimpan seluruh data perhitungan dan

data hasil perangkingan kedalam database.

Setelah itu admin dapat mencetak hasil laporan, yang kemudian hasil
laporan tersebut dapat diberikan kepada petani, untuk digunakan

sebagai bahan acuan untuk memilih bibit jagung.

4.2 Rancangan Sistem

Untuk memberikan gambaran dari sistem yang akan dibangun, maka

diperlukan suatu perancangan dari sistem tersebut. Pada tahap ini, dilakukan

perancangan proses, skema database, dan interface.



4.2.1 Desain Proses
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Bagian ini memberikan penjelasan tentang perancangan sistem dengan

menggunakan UML (unified Modeling Language) yang terdiri dari use case

diagram, activity diagram, sequence diagram, dan class diagram.

4.2.1.1 Use Case Diagram

Tabel 4.3 ldentifikasi Use case Diagram

No Use Case Deskripsi Aktor
Menggambarkan Pengurus Kelompok
kegiatan input username | Tani (Ketua Kelompok

1 Login dan password untuk Tani/Sekretaris/
dapat mengakses sistem | Bendahara) dan Pemilik
UD.Rezeki Tani
Menggambarkan
kegiatan user dalam
mengelola data kriteria Pengurus Kelompok
Kriteria dan | seperti menambahkan, Tani (Ketua Kelompok
2 nilai bobot | mengedit, menghapus, Tani/Sekretaris/
Kriteria serta menentukan nilai Bendahara) dan Pemilik
dari skala perbandingan UD.Rezeki Tani
berpasangan antar
kriteria dengan nilai 1-9
Menggambarkan
kegiatan user dalam
me?ngelola data alternatif Pengurus Kelompok
Alternatif dan seperti menambahkan "| Tani (Ketua Kelompok
3 nilai bobot : ’ Tani/Sekretaris/
alternatif mengedt menghap.usi Bendahara) dan Pemilik
serta menentukan nilai UD Rezeki Tani
alternatif terhadap '
Kriteria.
Menggambarkan
kegiatan user melihat Pengurus Kelompok
hasil dari perhitungan Tani (Ketua Kelompok
4 | Perhitungan | dari nilai bobot kriteria Tani/Sekretaris/
ataupun alternatif yang Bendahara) dan Pemilik
telah ditentukan nilai UD.Rezeki Tani
bobotnya.
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5 | Perangkingan

Menunjukkan aktivitas
pengguna dalam melihat
hasil perangkingan dari
proses perhitungan yang
telah dilakukan

Pengurus Kelompok
Tani (Ketua Kelompok
Tani/Sekretaris/
Bendahara), Pemilik
UD.Rezeki Tani dan
petani

Laporan hasil

Menggambarkan
kegiatan user melihat

Pengurus Kelompok
Tani (Ketua Kelompok

6 eriliallfhan laporan hasil dari sistem Tani/Sekretaris/
b?bit unaaul pemilihan bibit unggul Bendahara),Pemilik
. 99 jagung. UD.Rezeki Tani, dan
Jagung .
petani
Menggambarkan Pengurus Kelompok
kegiatan user yang keluar | Tani (Ketua Kelompok
dari sistem Tani/Sekretaris/
7 Logout

Bendahara), dan
Pemilik UD.Rezeki
Tani

Setelah identifikasi aktor dan deskripsi dibuat, maka langkah selanjutnya

yaitu membuat desain diagram. Berikut adalah gambar desain diagram Use case

sistem pendukung keputusan pemilihan bibit unggul jagung hibrida.

Admin (Pengurus Kelompok
Tani, dan Pemilik
UD.Rezeki Tani)

Gambar 4.4 Use Case Diagram

2
zZ
]

Data Kriteria dan
Nilai Bobot
Kriteria

Data Alternatif
dan Nilai Bobot
Alternatif

Perhitungan

i

aporan hasil spk
pemilihan bibit
unggul

Petani




Setelah desain diagram dibuat maka selanjutnya adalah mendeskripsikan

bagaimana jalannya use case.

Tabel 4.4 Skenario Use Case Login

Nama Use Case Login

Aktor Pengurus Kelompok Tani (Ketua Kelompok
Tani/Sekretaris/Bendahara), dan Pemilik
UD.Rezeki Tani Sejahtera.

Menggambarkan kegiatan input username
dan password untuk dapat mengakses sistem.
Tujuan Agar aktor terkait dapat mengakses sistem
Skenario Normal Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Membuka halaman | 1. Menampilkan

Deskripsi

web SPK ahp_topsis halaman login
pemilihan bibit pada sistem.
unggul jagung. . Validasi

. Menginput username dan
username dan Password
password. . Menampilkan

3. Klik button login halaman
pada sistem. dashboard pada
sistem
Skenario Jika username ataupun password salah maka
Alternatif aktor kembali ke halaman login.
Kondisi Akhir User berhasil masuk kedalam sistem.

Tabel 4.5 Skenario Use Case Kriteria dan nilai bobot kriteria

Nama Use Case Kriteria dan nilai bobot kriteria

Aktor Pengurus Kelompok Tani (Ketua Kelompok
Tani/Sekretaris/Bendahara) dan Pemilik
UD.Rezeki Tani.

Menggambarkan kegiatan user dalam
mengelola data kriteria seperti
menambahkan, mengedit, menghapus, serta
menentukan nilai dari skala perbandingan
berpasangan antar kriteria dengan nilai 1-9
Pre-kondisi Harus melakukan login terlebih dahulu
Tujuan Dilakukan ketika admin ingin mengelola data
kriteria seperti menambahkan data kriteria,

Deskripsi




mengedit data kriteria, ataupun menghapus
data kriteria, serta digunakan ketika admin
ingin mengubah nilai dari skala perbandingan
antar Kriteria.

Skenario Normal Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Pilih menu 1. Menampilkan 2
kriteria pilihan halaman

2. Memilih halaman yaitu halaman
kriteria kriteria dan nilai

3. Mengisi data bobot kriteria
penambahan, 2. Menampilkan
pengeditan, dan halaman kriteria
penghapusan 3. Validasi data yang
Kriteria diinputkan.

4. Memilih halaman | 4. Menampilkan
nilai bobot halaman nilai
kriteria. bobot kriteria.

5. Menentukan nilai | 5. Validasi data yang
skala telah diinputkan
perbandingan
berpasangan.

Skenario Jika data yang diinputkan kurang, maka aktor
Alternatif akan kembali ke halaman input data kriteria.
Kondisi Akhir Pengelolaan data Kkriteria berhasil.

Tabel 4.6 Skenario Use Case Alternatif dan Nilai Bobot Alternatif

Nama Use Case

Alternatif dan Nilai Bobot Alternatif

Aktor

Pengurus Kelompok Tani (Ketua Kelompok
Tani/Sekretaris/Bendahara) dan Pemilik
UD.Rezeki Tani

Deskripsi Menggambarkan kegiatan user dalam
mengelola data alternatif, seperti
menambahkan, mengedit, menghapus, serta
menentukan nilai alternatif terhadap kriteria.

Pre-kondisi Data kriteria telah diinput

Tujuan Dilakukan ketika admin ingin mengelola data

alternatif seperti menambahkan data
alternatif, mengedit data alternatif, ataupun
menghapus data alternatif, serta digunakan
ketika admin ingin mengelola data bobot
alternatif.

S7



Skenario Normal Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Pilih menu 1. Menampilkan 2
alternatif pilihan halaman

2. Memilih halaman yaitu halaman
alternatif alternatif dan nilai

3. Mengisi data bobot alternatif
penambahan, 2. Menampilkan
pengeditan, dan halaman alternatif
penghapusan 3. Validasi data yang
alternatif diinputkan.

4. Memilih halaman | 4. Menampilkan
nilai bobot halaman nilai
alternatif. bobot alternatif.

5. Menentukan nilai | 5. Validasi data yang
bobot alternatif telah diinputkan

Skenario Jika data yang diinputkan kurang, maka aktor

Alternatif akan kembali ke halaman input data
alternatif.

Kondisi Akhir Pengelolaan data alternatif berhasil.

Tabel 4.7 Skenario Use Case Perhitungan

Nama Use Case

Perhitungan

Aktor

Pengurus Kelompok Tani (Ketua Kelompok
Tani/Sekretaris/Bendahara) dan Pemilik
UD.Rezeki Tani

Deskripsi

Menggambarkan kegiatan user melihat hasil
perhitungan dari nilai bobot kriteria dan
alternatif yang telah ditentukan nilai
bobotnya.

Pre-kondisi

Mengisi data kriteria dan alternatif terlebih
dahulu

Tujuan

Dilakukan ketika aktor ingin melihat data
hasil perhitungan.

Skenario Normal

Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Pilih menu
perhitungan

1. Menampilkan
halaman nilai data
perhitungan.

Kondisi Akhir

Aktor dapat melihat apakah data sudah
konsisten atau belum.
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Tabel 4.8 Skenario Use Case Perangkingan

Nama Use Case

Perangkingan

Aktor

Pengurus Kelompok Tani (Ketua Kelompok
Tani/Sekretaris/Bendahara), Pemilik
UD.Rezeki Tani dan petani

Deskripsi Menggambarkan kegiatan user melihat hasil
perangkingan dari proses perhitungan yang
telah dilakukan.

Pre-kondisi Mengisi data kriteria dan alternatif terlebih
dahulu

Tujuan Dilakukan ketika aktor ingin melihat hasil

akhir perangkingan.

Skenario Normal

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

1. Pilih menu
perhitungan

Menampilkan
halaman nilai data

perhitungan dan
perangkingan.

Kondisi Akhir

Melihat hasil akhir perangkingan.

Tabel 4.9 Skenario Use Case Laporan Hasil SPK Pemilihan Bibit

Unggul Jagung

Nama Use Case

Laporan Hasil SPK Pemilihan Bibit Unggul
Jagung

Aktor

Pengurus Kelompok Tani (Ketua Kelompok
Tani/Sekretaris/Bendahara), Pemilik
UD.Rezeki Tani petani dan petani.

Deskripsi

Menggambarkan kegiatan user melihat
laporan hasil dari sistem pemilihan bibit
unggul jagung.

Pre-kondisi

Mengisi data kriteria dan alternatif terlebih
dahulu

Tujuan

Dilakukan ketika aktor ingin mellihat laporan
hasil dari sistem pemilihan bibit unggul

jagung.
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Skenario Normal Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Pilih menu 1. Menampilkan
perhitungan halaman nilai data

perhitungan dan
perangkingan. Dan
cetak dokumen
Kondisi Akhir Melihat hasil akhir perangkingan.

Tabel 4.10 Skenario Use Case Logout

Nama Use Case Logout

Aktor Pengurus Kelompok Tani (Ketua Kelompok
Tani/Sekretaris/Bendahara)

Deskripsi Menggambarkan kegiatan user untuk keluar
dari sistem

Pre-kondisi Aktor sedang berada didalam sistem.

Tujuan Dilakukan ketika aktor ingin keluar dari
sistem.

Skenario Normal Aksi Aktor Reaksi Sistem
1. Pilih tombol 1. Menampilkan

Logout. halaman login.
Kondisi Akhir Aktor keluar dari sistem

4.2.1.2 Activity Diagram
Selanjutnya vaitu ilustrasi alur berbagai aktivitas pada sebuah sistem dari
awal sampai akhir. Berikut ilustrasi diagram aktivitas sistem pendukung keputusan
pemilihan bibit unggul jagung.
1. Activity Diagram Login
User menginputkan atau memasukkan username dan password saat akan
login ke sistem, seperti yang diilustrasikan pada gambar 4.5 dibawah. Dimana
setelah user menginputkan username dan password, maka selanjutnya sistem
akan memvalidasi apakah username dan password yang dimasukkan telah sesuai

atau tidak. Apabila username dan password tidak sesuai maka sistem akan
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kembali pada halaman login dan meminta username dan password kembali.
Namun jika username dan password sesuai maka sistem akan menampilkan

halaman utama web.

Pengurus Kelompok Tani dan Pemilik g H -
UD.Rezeki Tani SPK AHP_Topsis Pemilihan Bibit Unggul

Membuka Halaman N Menampilkan
Web "| Halaman Form Login

Menginput
Username dan
Password

Validasi Username
dan Password

4

Menampilkan
Halaman Utama

Gambar 4.5 Activity Diagram Login

2. Activity Diagram Kiriteria dan Nilai Bobot Kriteria

Pada activity diagram kriteria dan nilai bobot kriteria, aktor dapat memilih
menu kriteria dan dapat kemudian dapat memilih menu kriteria ataupun menu
nilai bobot kriteria. Kemudian aktor dapat mengelola data kriteria seperti,
menambahkan data Kriteria, mengedit data kriteria, dan menghapus data kriteria.
Setelahnya sistem akan menyimpan setiap perubahan yang dilakukan. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada table 4.6 dibawah :
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Pengurus Kelompok Tani dan Pemilik

UD.Rezeki Tani SPK AHP_Topsis Pemilihan Bibit Unggul

Memilih menu Menampilkan Halaman
kriteria kriteria

Memilih halaman Menampilkan Halaman

kriteria/nilai bobot kriteria/nilai bobot
kriteria kriteria
Menambah/mengedit/
menghapus data kriteria
.| Validasi data yang telah

diinput

Menampilkan Data
Alternatif Terbaru

Gambar 4.6 Activity Diagram Kriteria dan Nilai Bobot Kriteria

3. Activity Diagram Alternatif dan Nilai Bobot Alternatif

Pada activity diagram alternatif dan nilai bobot alternatif, aktor dapat memilih
menu alternatif dan dapat kemudian dapat memilih menu alternatif ataupun menu
nilai bobot alternatif. Kemudian aktor dapat mengelola data alternatif seperti,
menambahkan data alternatif, mengedit data alternatif, dan menghapus data
alternatif. Setelahnya sistem akan menyimpan setiap perubahan yang dilakukan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table 4.7 dibawah :



Pengurus Kelompok Tani dan Pemilik
UD.Rezeki Tani

SPK AHP_Topsis Pemilihan Bibit Unggul

Memilih menu
Alternatif

Menampilkan Halaman
Alternatif

Memilih halaman
alternatif/nilai bobot
alternatif

Menambah/mengedit/

Menampilkan Halaman
alternatif/nilai bobot
alternatif

menghapus

Data alternatif Nilai bobot alternatif

Validasi data yang telah
diinput

Ya
Menampilkan Data
Alternatif Terbaru

Gambar 4.7 Activity Diagram Alternatif dan Nilai Bobot Alternatif

4. Activity Diagram Perhitungan

sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.8 berikut :

Pengurus Kelompok Tani dan Pemilik
UD.Rezeki Tani

SPK AHP_Topsis Pemilihan Bibit Unggul

Memilih menu

perhitungan

Menampilkan Halaman
AHP dan Topsis

=L hasil perhitungan dari

Gambar 4.8 Activity Diagram Perhitungan
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Pada activity diagram perhitungan, aktor dapat memilih menu perhitungan

kemudian sistem akan menampilkan data perhitungan yang telah diproses oleh
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5. Activity Diagram Perangkingan

Pada activity diagram perangkingan, aktor dapat memilih menu perhitungan
kemudian sistem akan menampilkan halaman perhitungan, yang dimana pada
halaman perhitungan ini juga terdapat hasil dari perangkingan. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada gambar 4.9 berikut :

Pengurus Kelompok Tani, Pemilik

UD.Rezeki Tani, dan Petani SPK AHP_Topsis Pemilihan Bibit Unggul

Menampilkan Halaman
hasil perhitungan dan
halaman perangkingan

Memilih menu
perhitungan

v

Gambar 4.9 Activity Diagram Perangkingan

6. Activity Diagram Laporan Hasil SPK Pemilihan Bibit Unggul Jagung

Pada activity diagram laporan hasil SPK, aktor dapat memilih menu
perhitungan kemudian sistem akan menampilkan halaman perhitungan, yang
dimana pada halaman perhitungan ini juga terdapat hasil dari perangkingan. Dan
aktor dapat mencetak laporan hasil dari SPK Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
gambar 4.10 berikut :

Pengurus Kelompok Tani, Pemilik UD.

Rezeki Tani, dan Petani SPK AHP_Topsis Pemilihan Bibit Unggul

Menampilkan Halaman
hasil perhitungan dan
halaman perangkingan

Mencetak laporan |
hasil perangkingan | O

Gambar 4.10 Activity Diagram Laporan Hasil SPK

Memilih menu
perhitungan
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7. Activity Diagram Logout

Pada activity diagram logout, diagram aktivitas ini menggambarkan ilustrasi
aktor untuk keluar dari sistem. Sistem akan keluar dengan otomatis pada saat aktor
mengklik button logout yang ada pada sistem, dan sistem akan mengarahkan aktor
kembali ke halaman login. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.11
berikut :

Pengurus Kelompok Tani dan Pemilik

UD Rezeki Tani SPK AHP_Topsis Pemilihan Bibit Unggul

Klik Button Logout Keluar Dari Sistem

Menampilkan Halaman
Login

Gambar 4.11 Activity Diagram Logout

4.2.1.3 Sequence Diagram
Diagram urutan digunakan untuk menggambarkan suatu alur aktivitas

interaksi objek antar satu sama lain sepanjang waktu.
1. Sequence Diagram Login

Pada sequence diagram login, aktor akan masuk pada halaman web lalu aktor
akan dihubungkan untuk memasukkan username dan password . Sistem akan
menampilkan halaman utama atau dashboard apabila username dan password yang
dimasukkan - oleh “aktor benar. Namun jika username dan -password yang
dimasukkan oleh aktor tersebut salah, maka sistem akan kembali ke halaman login.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.12 berikut :
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©)

@ Halaman Login Halaman Utama/Dashboard
Pengurus Kelompok Tani
dan Pemilik UD.Rezeki Tani

|

| |

| |

| L

1. Membuka Halaman Web
Sistem

2. Input username dan password

3. Pilih button Sign Up

:I 4. Validasi

5. Halaman Utama/Dashboard
(Benar)

e e

6. Halaman Login (Salah)

T,

i
i
Gambar 4.12 Sequence Diagram Login

2. Sequence Diagram Kriteria dan Nilai Bobot Kriteria

Pada Sequence Diagram Kriteria dan nilai bobot kriteria menjelaskan bahwa
aktor masuk ke menu kriteria, kemudian sistem menampilkan data kriteria, aktor
dapat memilih menu yang akan dilakukan, seperti tambah data, edit data, dan hapus
data. Selanjutnya sistem akan secara otomatis menyimpan setiap perubahan
aktivitas kedalam database. Berikut adalah gambar alur diagram kriteria dan nilai

bobot kriteria.



1. Pilih Menu Kriteria

2. Pilih Tombol Tambah

|
|
|
|
|
|
|
L

8. Pilih Tombol Ubah

w Halaman Menu Kriteria Menampilkan Data Kriteria
Pengurus Kelompok Tani
dan Pemilik UD.Rezeki Tani

Menyimpan Data Kriteria

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
o

14. Pilih Tombol Hapus

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
L

L
|
|
|
|

3. Mengisi Form Kriteria
4. Pilih Tombol Simpan
:| 5. Validasi
6. Data Berhasil Disimpan (Berhasil)
7. Menampilkan Form Tambah
Data Kriteria (Kurang)
]
9. Mengubah Form Kriteria
10. Pilih Tombol Simpan
:| 11. Validasi
12. Data Berhasil Disimpan (Berhasil)
13. Menampilkan Form Ubah
Data Kriteria (Kurang)
U
] 15, Konfirmasi i
|
|
|
16. Data Telah Berhasil Disimpan (iya)
h
|
|
|
|
17. Menampilkan I‘.?ata Kriteria (tidak)
femmmm e R Tt

Gambar 4.13 Sequence Diagram Data Kriteria
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Yang berikutnya adalah aktor dapat memilih menu nilai bobot kriteria

kemudian menentukan nilai skala perbandingan berpasangan antar Kriteria yaitu

dengan skala perbandingan satu sampai dengan sembilan. Yang mana ketika

menekan tombol ubah, maka secara otomatis sistem akan menampilkan data nilai

bobot kriteria yang baru. Selanjutnya- sistem akan secara otomatis menyimpan
segala aktivitas aktor kedalam database.
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©)

@ Menu Nilai Bobot Kriteria Menampllk_an !)ala Nilai Datahase
. Kriteria
Pengurus Kelompok Tani dan
Pemilik UD.‘Rezeki Tani

H 1. Pilih Menu Nilai Bobot Kriteria

2. Halaman nilai bobot
kriteria

3. Menentukan Nilai Skala
Perbandingan Berpasangan
Kriteria

4. Klik Tombol Ubah

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

5. Data otomatis tersimpan
kedalam database

Gambar 4.14 Sequence Diagram Bobot Nilai Kriteria

3. Sequence Diagram Alternatif dan Nilai Bobot Nilai Alternatif

Pada Sequence Diagram alternatif dan nilai bobot alternatif menjelaskan
bahwa aktor masuk ke menu alternatif, kemudian sistem menampilkan data
alternatif, aktor dapat memilih menu yang akan dilakukan, seperti tambah data, edit
data, dan hapus data. Selanjutnya sistem akan secara otomatis menyimpan setiap
perubahan aktivitas kedalam database. Berikut adalah gambar alur diagram

alternatif dan nilai bobot alternatif.



Menampilkan Data

Halaman Menu Alternatif Alternatit

Menyimpan Data Alternatif Database
Pengurus Kelompok Tani dan
Pemilik UD.Rezeki Tani

1. Pilih Menu Alternatif

2. Pilih Tombol Tambah
_— @@

3. Mengisi Form Alternatif

4. Pilih Tombol Simpan

] 5. Validasi

6. Data Berhasil Disimpan (Berhasil)

7. Menampilkan Form Tambah

8. Pilih Tombol Ubah Data Alternatif (Kurang)

P - 3
9. Mengubah Form
Alternatif

10. Pilih Tombol Simpan

] 11. Validasi

12. Data Berhasil Disimpan (Berhasil)

13. Menampilkan Form Ubah
Data Alternatif (Kurang)

14. Pilih Tombol Hapus
_— @@

L
15. Konfirmasi }
|

|
16. Data Telah Berhasil Dism{pan (iya)
I

I
17. Menampilkeh Data Alternatif
jllj‘ak)

I

————1

Gambar 4.15 Sequence Diagram Alternatif

Menu Nilai Bobot Menampilkan Data Nilai

N Database
Pengurus Kelompok Tani Alternatif Alternatif

dan Pemilik UD.Rezeki Tani

} - - -

1. Pilih Menu Nilai Bobot
Alternatif

2. Halaman nilai bobot
Alternatif

3. Menentukan Nilai Skala
Perbandingan Berpasangan
Alternatif

4. Klik Tombol Ubah

5. Data otomatis tersimpan
kedalam database

L
|
|
|

Gambar 4.16 Sequence Diagram Bobot Nilai Alternatif



4. Sequence Diagram Perhitungan
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Pada Sequence Diagram perhitungan menjelaskan aktor masuk pada halaman

menu perhitungan AHP dan TOPSIS. Untuk lebih jelasnya dapat melihat gambar

4.17 berikut :

o

il

Pengurus Kelompok Tani
dan Pemilik UID.Rezeki Tani

5. Sequence Diagram Perangkingan

1. Choose menu perhitungan

Halaman Menu
Perhitungan

2. Halaman Menu Perhitungan

Menampilkan Halaman
Data Perhitungan

Gambar 4.17 Sequence Diagram Perhitungan

Pada Sequence Diagram perangkingan menjelaskan aktor masuk pada halaman

menu perangkingan yang berada di dalam halaman menu perhitungan AHP dan
TOPSIS. Berikut diagramnya :

O

f

Pengurus Kelompok Tani
emilik UD.RezeII<i Tani, dan Petani

1. Choose menu perangkingan

Halaman Menu
Perhitungan
|
|

AC

2. Halaman Menu Perangkingan

Menampilkan Halaman
Data Perhitungan dan
perangkingan

Gambar 4.18 Sequence 'Diagram Perangkingan
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6. Sequence Diagram Laporan Hasil SPK
Pada Sequence Diagram perangkingan menjelaskan aktor masuk pada halaman
menu perangkingan yang berada di dalam halaman menu perhitungan AHP dan

TOPSIS, dan berikutnya aktor dapat mencetak hasil akhir perangkingan. Berikut

2. Halaman Menu Perangkingan

diagramnya :
O
@ Halaman Menu Menampilkan Halaman
Perhitungan Data Perhitungan dan Cetak Hasil
Pengurus Kelompok Tani, perangkingan
Pemilik UD.Rezeki Tani T
dan F“elani | | {
I ! ! I
| b ! I
| |
H 1. Choose menu perangkingan } |
|
| |
| |
| |
|
|
|
|
|

|

|

|

|

|

| 3. Cetak Hasil Perangkingan

|

|

| T

| |

| |

' |
l

Gambar 4.19 Sequence Diagram Laporan Hasil SPK

7. Sequence Diagram Logout
Pada Sequence Diagram perangkingan menjelaskan, ketika aktor mengklik
atau memilih button logout maka sistem akan keluar secara otomatis dan kemudian

sistem menampilkan halaman login.

@ Menu Logout Menamp:_ll;ari\nHaIaman
Pengurus Kelompok Tani 9
dan Pemilik UID.Rezeki Tani
| I |
| | |
| L :
1. pilih menu atau button logout :
|
|
| I
: 2. Keluar Dari Sistem
|
|
|
|
: 3. Menampilkan Halaman Login
| »
|
|
|
I e
|
|

Gambar 4.20 Sequence Diagram Logout



4.2.1.4 Class Diagram
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Class diagram menggambarkan suatu struktur sistem. Dan juga class

diagram menunjukkan hubungan antar kelas dengan sistem yang akan dibangun.

Tabel 4.11 Identifikasi Class Diagram

No

Objek

Keterangan

User

User, pass. Data pengguna dari sistem ini akan di
simpan pada class diagram ini.

Kriteria

kode_kriteria, nama_Kriteria, dan atribut lainnya.
Data kriteria yang digunakan didalam sistem ini
akan disimpan pada class diagram ini

Bobot kriteria

Atribut 1d1, id2, nilai, serta atribut lainnya akan
disimpan pada class diagram ini. class diagram ini
menyimpan data nilai bobot kriteria yang
digunakan pada sistem ini.

Alternatif

kode_alternatif, nama_alternatif, dan atribut
lainnya akan disimpan pada class diagram ini.

Bobot alternatif

Atribut id1, id2, nilai, serta atribut lainnya akan
disimpan pada class diagram ini. class diagram ini
menyimpan data nilai bobot alternatif yang
digunakan pada sistem ini.

tb_rel_kriteria

-ID :int

-1D1 : Varchar
-1D2 : Varchar
- nilai : double

tb_alternatif
tb_rel_alternatif -

+update()

tb_user

-id :int

- user : varchar

- pass : varchar

- nama : varchar

- nohp :varchar

- leveluser : varchar

. - kode_alternatif : varchar
-ID:int J - nama_alternatif : varchar
—e - kode_alternatif q - keterangan : varchar
- kode_kriteria - total : double
- nilai : double -rank :int
+update() +read()
+ update()
+ delete()
tb_kriteria

- kode_kriteria : varchar

+ create()
+ update()
+delete()

- nama_kriteria : varchar
- atribut : varchar
-urut:int

+ create()
+ update()
+delete()

Gambar 4.21 Class Diagram
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4.2.2 Perancangan Database

dilakukan

penyimpanan data, mengurangi adanya duplikasi, serta memastikan akses data yang

Perancangan  database untuk  meningkatkan  efisiensi
cepat dalam pembuatan sistem pendukung keputusan pada penelitian ini.
Adapun rancangan database dalam sistem ini menggunakan 5 tabel yaitu

sebagai berikut :

4.2.2.2 Spesifikasi Database
1. Tabel Alternatif

Nama Tabel
Primary Key

: tb_alternatif

: kode_alternatif

Tabel 4.12 Spesifikasi Database Tabel Alternatif

No Nama Field Tipe Data Panjang/Nilai
1 kode_alternatif varchar 16
2 nama_alternatif varchar 256
3 keterangan varchar 256
4 total double -
5 rank int 11
2. Tabel Kriteria
Nama Tabel :th_kriteria
Primary Key  : kode_kriteria

Tabel 4.13 Spesifikasi Database Tabel Kriteria

No Nama Field Tipe Data Panjang/Nilai
1 kode_kriteria varchar 16
2 nama_Kkriteria varchar 256
3 atribut varchar 256
4 urut int 11




3. Tabel Nilai Bobot Alternatif

Nama Tabel

Primary Key

: tb_rel_alternatif
1D

Tabel 4.14 Spesifikasi Database Tabel Nilai Bobot Alternatif
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No Nama Field Tipe Data Panjang/Nilai
1 ID int 11
2 kode_alternatif varchar 16
3 kode_kriteria varchar 16
4 nilai double -

4. Tabel Nilai Bobot Kriteria

Nama Tabel
Primary Key

- tb_rel_kriteria
1D

Tabel 4.15 Spesifikasi Database Tabel Nilai Bobot Kriteria

No Nama Field Tipe Data Panjang/Nilai
1 ID int 11

2 ID1 varchar 16

3 ID2 varchar 16

4 nilai double -
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5. Tabel User (Pengguna)
Nama Tabel :th_user

Primary Key : -
Tabel 4.16 Spesifikasi Database Tabel User
No Nama Field Tipe Data Panjang/Nilai
1 Id int 11
2 user varchar 16
3 pass varchar 16
4 nama varchar 225
5 nohp varchar 14
6 leveluser varchar 20

4.2.3 Rancangan Interface

Rancangan interface merupakan sketsa desain sistem yang dibangun,
rancangan interface dibuat dengan tujuan untuk menggambarkan struktur menu dan

desain antar muka.

1. Halaman Login

SPK HYBRID AHP TOPSIS

LOGIN DAFTAR

Username

Password

SIGN IN

Gambar 4.22 Interface Halaman Login
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SPK HYBRID AHP TOPSIS

LOGIN DAFTAR

Username

Password

Nama Pengguna

No Hp

DAFTAR

Gambar 4.23 Interface Halaman Daftar

Halaman login ditampilkan pada bagian awal sistem, dimana semua
pengguna yang ingin mengakses sistem ini harus melewati halaman login ini
terlebih dahulu. Pengguna dapat memasukkan username dan password yang

telah didaftarkan sebelumnya.

2. Halaman Login Gagal
Ketika pengguna salah dalam memasukkan username ataupun password,
maka tampilan halaman login akan memberikan peringatan bahwa username

ataupun password yang dimasukkan tidak sesuai.

SPK HYBRID AHP TOPSIS

‘ X Salah Kombinasi Username dan Password ‘

LOGIN DAFTAR

Username

Password

SIGN IN

Gambar 4.24 Interface Halaman Login Gagal
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3. Halaman Beranda/Dashboard

Setalah pengguna sudah berhasil login, maka sistem akan menampilkan
halaman utama. Adapun pada halaman utama ini menampilkan menu yang
dapat dipilih oleh pengguna sesuai dengan kebutuhannya, seperti menu Kriteria,

menu sub-kriteria, menu alternatif, menu perhitungan, dan menu logout.

SPK HYBRID AHP TOPSIS Kriteria Alternatif Perhitungan  Password Logout

TEXT

Gambar 4.25 Interface Halaman Utama

4. Halaman Kriteria
Pada halaman ini berisikan data kriteria yang telah diinput. Pada halaman

ini pengguna dapat melakukan tambah data, ubah data, dan hapus data kriteria.

SPK HYBRID AHP TOPSIS Kriteria Alternatif Perhitungan  Password Logout

KRITERIA BIBIT JAGUNG
‘ Pencarian........... ‘ ‘ refresh ‘ ‘ Cetak ‘

Kode Nama Kriteria Atribut No Urut Aksi

Gambar 4.26 Interface Halaman Kriteria
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5. Halaman Nilai Bobot Kriteria
Pada halaman ini berisi data nilai bobot kriteria, dimana pengguna dapat
menginput nilai bobot perbandingan berpasangan antar kriteria, dengan skala

perbandingan 1 sampai 9.

SPK HYBRID AHP TOPSIS Kriteria Alternatif  Perhitungan  password Logout

Nilai Bobot Kriteria

‘ Curah Hujan v H 1- sama penting dengan v H Curah Hujan v H Kiri v H Ubah ‘

Kode C1 c2 Cc3 c4 Cs5 c6 c7 c8 c9 Cc10

C1

c2

c3

ca

Cs

c6

c7

cs

c9

Cc10

Gambar 4.27 Interface Halaman Bobot Kriteria

6. Halaman Alternatif
Pada halaman ini berisikan data kriteria yang telah diinput. Pada halaman

ini pengguna dapat melakukan tambah data, ubah data, dan hapus data alternatif.

SPK HYBRID AHP TOPSIS Kriteria  Alternatif ~ Perhitungan  password Logout

ALTERNATIF BIBIT JAGUNG
‘ Pencarian........... ‘ ‘ refresh ‘ ‘ Cetak ‘

Kode Nama Kriteria Atribut No Urut Aksi

Gambar 4.28 Interface Halaman Alternatif
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7. Halaman Bobot Alternatif
Pada halaman ini berisi nilai bobot alternatif yang dimana pengguna dapat
menginput nilai bobot alternatif, mengubah, dan menghapus nilai bobot

tersebut.

SPK HYBRID AHP TOPSIS Kriteria Alternatif  Perhitungan  password Logout

Nilai Bobot Alternatif

‘ Pencarian........... ‘ ‘ refresh ‘

Kode c1 c2 c3 ca Cc5 c6 c7 c8 c9 c10 Aksi

Al

A2

A3

A4

A5

A6

A7

A8

A9

Al0

Gambar 4.29 Interface Halaman Bobot Alternatif

8. Halaman Perhitungan
Pada halaman ini pengguna dapat mengetahui hasil perhitungan AHP dan
TOPSIS. Dan juga pada halaman ini, pengguna dapat langsung melihat hasil
perangkingan.



SPK HYBRID AHP TOPSIS Kriteria Alternatif ~ Perhitungan  Password

Logout

Perhitungan

‘AHP

‘ Topsis

Perangkingan

9.

Gambar 4.30 Interface Halaman Perhitungan

Halaman Cetak Laporan
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Hasil Perhitungan

Rank

Kode Nama Alternatif Keterangan

Total

Gambar 4.31 Interface Cetak Laporan

Pada halaman ini pengguna dapat mencetak hasil nilai perangkingan AHP
dan TOPSIS.



4.3 Implementasi

4.3.1

dilakukan yaitu pembuatan hierarki untuk menyusun kriteria dan subkriteria secara

Implementasi Metode AHP-TOPSIS
1. Metode AHP

Sebelum melakukan proses perhitungan maka langkah pertama yang

terstruktur untuk menentukan sistem perhitungan bobot kriteria dan subkriteria.

Struktur hierarki pemilihan bibit unggul jagung hibrida dengan menggunakan
metode AHP dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut.

a. Struktur Hierarki

Pemilihan Varietas Unggul Jagung

Hibrida

236, 321

7207Naga, 7328Sumo

. Ketahanan " Kadar Air
Curah suhu Kondisi Tekstur Terhadap Kebut.uhan Usia Panen Hasil Panen Kgalllas Bobot
Hujan Lahan Tanah Air hasil Panen .
Hama Kering
I I I
E:(eor:si?sail >=12 Ton/ >=16 Baris/
Lahan Ha Tongkol
I T |
Bekas
. Lempung - N 110-120 7-10 Ton/ 14 Baris/
Tinggi 16-20C Lahan . 4 Hama Tinggi p 12%
99 Sawah Berpasir 99 Hari Ha Tongkol °
I I I I I I I I I I
Bekas .
¥ 12 Bi
Sedang 2127C Lahan Berpasir 3 Hama Rendah iy 4-6 TonHa ] 15%
. Hari Tongkol
Sawit
I I I I I I I I
Lahan 8 Baris/
Rendah 27-34C Kering dkt Lempung 2 Hama Sedang <105 Hari 2-3Ton/Ha Tongkol >15%
irigas
BISI g
PIONEER 6172Perkasa, R7
2,16, 18, 220, 226, 228, 27,32, 35,21, 36,88 007Andalan, 306Garuda, OLYMEPY Red, Ultimate

Gambar 4.32 Struktur Hierarki Pemilihan varietas unggul jagung hibrida

Adapun kriteria-kriteria yang digunakan petani jagung untuk pemilihan

varietas bibit unggul jagung yaitu sebagai berikut :




Tabel 4.17 Kriteria Pemilihan Bibit Jagung

Kriteria (C) Keterangan
C1 Curah Hujan
C2 Suhu
C3 Kondisi Lahan
C4 Tekstur Tanah
C5 Ketahanan Terhadap Hama
C6 Kebutuhan Air
C7 Usia Panen
C8 Hasil Panen
C9 Kualitas Hasil
Ca0 Kadar Air Bobot Kering
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b. Matriks Perbandingan Berpasangan

Setelah membuat struktur hierarki maka yang selanjutnya adalah membuat

matriks perbandingan Dberpasangan antar kriteria. Berikut matriks
perbandingan berpasangan :
Keterangan :
Tabel 4.18 Keterangan Penilaian Matriks
Penilaian Keterangan Penilaian Keterangan
1 Sama penting 6 Mendekati sangat
penting
2 Mendekati sedikit lebih penting 7 Sangat penting
3 Sedikit lebih penting 8 Mendekati mutlak
4 Mendekati lebih penting 9 Mutlak sangat penting
5 Lebih penting dari

Tabel 4.19 Perbandingan Berpasangan

Kriteria Penilaian Kriteria Pembanding
CurahHujan | 98765432 | 1 |23456789 Suhu
Curah Hujan | 98765432 |1 @3 456789 Kondisi Lahan
Curah Hujan | 98765432 [(D] 23456789 Tekstur Tanah
Curah Hujan | 98765432 | 1 | 2BG156789 KEtahar:zmTaerhadap
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CurahHujan | 98765432 @ 23456789 Kebutuhan Air
Curah Hujan | 9876543Q)| 1|23456789 Usia Panen
Curah Hujan | 98765432 | 1]2345%789 Hasil Panen
CurahHujan | 98765432 | 1| 23456789 Kualitas Hasil
) Kadar Air Bobot
CurahHujan | 98765432 | 1 |234GpH789 _
Kering
Suhu 98765432 |1 (23456789 Kondisi Lahan
Suhu 98765432 |1 |(2B456789 Tekstur Tanah
Ketahanan Terhadap
Suhu 98765432 | 1|2346¥%789
Hama
Suhu 98765432 (D] 23456789 Kebutuhan Air
Suhu 98765432 1[23456789 Usia Panen
Suhu 98765432 | 1| 23456789 Hasil Panen
Suhu 98765432 |1[234Gp789 Kualitas Hasil
Kadar Air Bobot
Suhu 98765432 | 1|2346k789 _
Kering
Kondisi Lahan | 98765432 ()| 23456789 Tekstur Tanah
Ketahanan Terhada
Kondisi Lahan | 98765432 | 1 | 2345%789 P
Hama
Kondisi Lahan | 98765432)| 1 | 23456789 Kebutuhan Air
Kondisi Lahan | 98765432 | 1 | 23456789 Usia Panen
Kondisi Lahan | 98765432 |1 (23456789 Hasil Panen
KondisiLahan | 98765432 |1 | 2345689 Kualitas Hasil
o Kadar Air Bobot
Kondisi Lahan | 98765432 | 1 | 28%#56789 _
Kering
Ketahanan Terhadap
Tekstur Tanah | 98765432 | 1 |@B456789
Hama
Tekstur Tanah | 98765432 [(1D)| 23456789 Kebutuhan Air
Tekstur Tanah | 987654@2 | 1 | 23456789 Usia Panen
Tekstur Tanah | 98765432 | 1 | 23456(7B9 Hasil Panen




Tekstur Tanah | 98765432 2345%789 Kualitas Hasil
Kadar Air Bobot
Tekstur Tanah | 98765432 23456789 _
Kering
Ketahanan
Terhadap | 98765432 23456789 Kebutuhan Air
Hama
Ketahanan
Terhadap 9876@)32 23456789 Usia Panen
Hama
Ketahanan
Terhadap 98765432 23456789 Hasil Panen
Hama
Ketahanan
Terhadap 98765«3? 23456789 Kualitas Hasil
Hama
Ketahanan .
Kadar Air Bobot
Terhadap | 98765432 2BN56789 _
Kering
Hama
Kebutuhan Air | 98765432 23456789 Usia Panen
Kebutuhan Air | 98765432 2346G$789 Hasil Panen
Kebutuhan Air | 98765432 234568789 Kualitas Hasil
_ Kadar Air Bobot
Kebutuhan Air | 98765432 234G%789 _
Kering
UsiaPanen | 98765432 2G156789 Hasil Panen
UsiaPanen | 98765432 23466789 Kualitas Hasil
_ Kadar Air Bobot
UsiaPanen | 98765432 234GK789 _
Kering
Hasil Panen | 98765432 3456789 Kualitas Hasil
_ Kadar Air Bobot
Hasil Panen | 98765432 23456789

Kering




Kadar Air
Bobot Kering

98765432

D] 23456789

Kualitas Hasil

Hasil perbandingan kriteria berpasangan diatas, diperoleh dari hasil
wawancara yang dilakukan peneliti kepada pemilik UD Rezeki Tani Sejatera dan
kepada Petani. Nilai dari perbandingan kriteria berpasangan dapat dilihat pada

Tabel 4.18, dimana semakin tinggi angka kriterianya maka akan semakin tinggi

juga nilai prioritasnya.

Pada matriks perbandingan berpasangan nilai
perbandingan kriteria diletakkan pada bagian baris tabel. Contoh, perbandingan
antara kriteria 1 dengan kriteria 2 menghasilkan bahwasanya kriteria 1 lebih
prioritas daripada kriteria 2 dengan nilai 3. Maka nilai 3 diisi pada bagian baris
kriteria 1, sedangkan baris dari kriteria 2 diisi dengan 1/3 atau sama dengan 0,33.

bobot prioritas dari

Rumus : K(Baris-1, Kolom-1), K(Baris-1, Kolom-2), K(Baris-1, Kolom-3)

Keterangan :

Warna Hijau Menyatakan Kolom, sedangkan warna Pink menyatakan Baris

Kriteria-1 Kriteria-2 Kriteria-3 Kriteria-n
Kriteria-1 K(1,1) K(1,2) K(1,3) K(1,n)
Kriteria-2 K(2,1) K(2,2) K(2,3) K(2,n)
Kriteria-3 K(3,1) K(3,2) K(3,3) K(3,n)
Kriteria-m K(m,1) K(m,2) K(m,3) K(m,n)

Kriteria-1 Kriteria-2 Kriteria-3 Kriteria-n
Kriteria-1 K(1,1) K(1,2) K(1,3) K(1,n)
Kriteria-2 K(2,1) K(2,2) K(2,3) K(2,n)
Kriteria-3 K(3,1) K(3,2) K(3,3) K(3,n)
Kriteria-m K(m,1) K(m,2) K(m,3) K(m,n)




86

K-1 => K-2 = Lebih penting K-2 dengan nilai 3. Nilai 3 diisi pada baris K-2. Dan
baris K-1 diisi dengan hasil pembagian 1/3(nilai pembanding) = 0,33.
Setiap kriteria yang lebih penting, maka bobot nilai diisi pada baris Kriteria,

sedangkan baris Kkriteria yang kurang penting diisi dengan hasil pembagian 1/bobot

nilai pembanding.

Pada tabel 4.19, C-1=>C-2 = lebih penting C-1 dengan nilai 3. Maka nilai 3 diisi
pada baris C-1 dan nilai 0,33 diisi pada baris C-2.

Keterangan : bobot nilai pada tabel 4.19 merupakan nilai perbandingan yang telah
dilakukan.

C-1=>C-3 = lebih penting C-3 dengan nilai 2. Maka nilai 3 diisi pada baris C-3 dan
nilai 0,5 diisi pada baris C-1.

Tabel 4.20 Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria

Kriteria| C1 | C2 | C3 C4 | C5 | C6 | C7 | C8 | C9 | C9
C1 1 3 0,5 1 |033| 1 2 02 |014| 0,2
C2 033 | 1 05 | 05 |02 1 2 02 | 02| 02
C3 2 2 1 1 0,2 2 3 1014|014 | 0,33
C4 1 2 1 1 0,5 1 3 101402 | 02
C5 3 5 5 2 1 3 5 1 3 0,33
C6 1 1 0,5 1 |033| 1 & 02 {0,14| 0,2
C7 05 05({033|03|02 (03| 1 [033]02] 014
C8 5 5 7 7 1 5 o 1 |1033| 0,2
C9 7 ) 7 5 [033| 7 ) 3 1 1
C90 5 5 3 5 3 ) 7 5 1 1

Total | 25,83 | 29,5 | 25,83 | 23,83 | 7,1 | 26,33 | 34 |11,22|6,36 | 3,81

c. Normalisasi Matriks Perbandingan Berpasangan

Bobot Kriteria dari matriks perbandingan

Rumus : K(1,1)=

jumlah bobot kriteria dari matriks perbandingan
K(1,1) = 1/25,83 = 0,039
K(1,2) = 0,33/25,83 = 0,013

K(1,3) = 2/25,83 = 0,77



K(1,4) = 1/25,83 = 0,039

K(L,5)= 3/25,83 = 0,116

K(1,6) = 1/25,83 = 0,039
K(1,7) = 0,5/25,83 = 0,019
K(1,8) = 5/25,83 = 0,194
K(1,9) = 7/25,83 = 0,271

K(1,90) = 5/25,83 = 0,194

Tabel 4.21 Normalisasi Matriks Perbandingan Berpasangan
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Kriteria | C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 C9 C90
Cl 0,039 | 0,102 | 0,019 | 0,042 | 0,047 | 0,038 | 0,059 | 0,018 | 0,022 | 0,053
C2 0,013 | 0,034 | 0,019 | 0,021 | 0,028 | 0,038 | 0,059 | 0,018 | 0,031 | 0,053
C3 0,077 | 0,068 | 0,039 | 0,042 | 0,028 | 0,076 | 0,088 | 0,013 | 0,022 | 0,087
C4 0,039 | 0,068 [ 0,039 | 0,042 | 007 | 0,038 | 0,088 | 0013 [ 0,031 | 0,053
C5 0116 | 0,169 [ 0,194 | 0,084 | 0,41 | 0,114 | 0,147 | 0,089 [ 0472 | 0,087
C6 0,039 | 0,034 | 0,019 | 0,042 | 0,047 | 0,038 | 0,088 | 0,018 | 0,022 | 0,053
C7 0,019 | 0017 | 0,013 | 0,014 | 0,028 | 0,013 | 0,029 | 0,03 | 0,031 | 0,037
C8 0,194 | 0,169 | 0,271 | 0,294 | 0,141 | 0,19 | 0,088 | 0,089 | 0,052 | 0,053
C9 0,271 | 0169 [ 0271 | 021 | 0,047 | 0266 | 0,147 | 0,267 [ 0,157 | 0,263

C9 | 0194 ] 0169 | 0116 | 021 | 0423 | 019 | 0206 | 0446 | 0,157 | 0,263

Total dari normalisasi matriks perbandingan berpasangan yaitu sebagai

berikut :

Rumus : Total= Jumlah Baris C1

Baris C1 = 0,039+0,102+0,019+0,042+0,047+0,038+0,059+0,018+0,022+0,053 =

0,439

Baris C2 =0,013+0,034+0,019+0,021+0,028+0,038+0,059+0,018+0,031+0,053 =

0,314

Baris C3 = 0,077+0,068+0,039+0,042+0,028+0,076+0,088+0,013+0,022+0,087 =

0,54

Baris C4 = 0,039+0,068+0,039+0,042+0,07+0,038+0,088+0,013+0,031+0,053

0,481
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Baris C5 = 0,116+0,169+0,194+0,084+0,141+0,114+0,147+0,089+0,472+0,087 =
1,613

Baris C6 = 0,039+0,034+0,019+0,042+0,047+0,038+0,088+0,018+0,022+0,053 =
0,4

Baris C7= 0,019+0,017+0,013+0,014+0,028+0,013+0,029+0,03+0,031+0,037 =
0,231

Baris C8 = 0,194+0,169+0,271+0,294+0,141+0,19+0,088+0,089+0,052+0,053 =
1,541

BarisC9= 0,271+0,169+0,271+0,21+0,047+0,266+0,147+0,267+0,157+0,263 =
2,068

Baris C90 = 0,194+0,169+0,116+0,21+0,423+0,19+0,206+0,446+0,157+0,263 =
2.374

d. Menghitung Bobot Kriteria

Hasil perhitungan bobot kriteria adalah sebagai berikut :

Jumlah Baris Normalisasi Matriks
Rumus : Bobot =

Jumlah Kriteria

1. Bobot Cl= % = 0,044

2. Bobot C2= % = 0,031

3. Bobot C3= % = 0,054

4. Bobot C4= %31 =0,048

5. Bobot C5= % = 0,161

6. Bobot C6= % = 0,04

7. Bobot C7= % = 0,023

8. Bobot C8= % = 0,154
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9. Bobot CO= % = 0,207

10. Bobot C90= % = 0,237

Tabel 4.22 Matriks Bobot Prioritas Kriteria

Kriteria Bobot Prioritas
C1 0,044
C2 0,031
C3 0,054
C4 0,048
C5 0,161
C6 0,04
C7 0,023
C8 0,154
C9 0,207
C90 0,237

e. Menghitung Nilai Konsistensi
Tahapan selanjutnya yaitu menghitung nilai konsistensi yang terdiri dari
konsistensi indeks (CI) dan konsistensi Rasio (CR) untuk menentukan apakah
matriks sudah konsisten atau belum.
1. Untuk menghitung A maksimum yaitu dengan menjumlahkan hasil
perkalian dari jumlah kolom matriks perbandingan berpasangan dengan
matriks bobot kriteria.
Rumus : Bobot Konsistensi Baris C1 =
(Baris Cy; X Bobot Prioritas C1) + (Baris C;, X Bobot Prioritas C2) +
(Baris Cy3 X Bobot Prioritas C3) + (Baris C;4 X Bobot Prioritas C4) +
(Baris C;5 X Bobot Prioritas C5) + (Baris C,4 X Bobot Prioritas C6) +
(Baris Cy; X Bobot Prioritas C7) + (Baris C;g X Bobot Prioritas C8) +
(Baris C19 X Bobot Prioritas C9) + (Baris C;o X Bobot Prioritas C10) =
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Jumlah
Bobot Prioritas C1

Baris kriteria C1 :
(1*0,044)+(3*0,031)+(0,5*0,054)+(1*0,048)+(0,33*0,161)+(1*0,04)+(2*0,023)+
(0,2*0,154)+(0,14*0,207)+(0,2*0,237) = 0,45831/Bobot prioritas kriteria 1 (0,044)
=10,416136

Baris kriteria C2 :
(0,33*0,044)+(1*0,031)+(0,5*0,054)+(10,5*0,048)+(0,2*0,161)+(1*0,04)+(2*0,0
23)+(0,2*0,154)+(0,2*0,207)+(0,2*0,237) = 0,33432/Bobot prioritas kriteria 2
(0,044) = 10,784516

Baris Kriteria C3 :

(2%0,044)+(2%0,031)+(1*0,054)+(1*0,048)+(0,2*0,161)+(2*0,04)+(3*0,023)+
(0,14*0,154)+(0,14*0,207)+(0,33*0,237) = 0,56195/Bobot prioritas kriteria 2
(0,044) = 10,406481

Baris Kriteria C4 :

(1*0,044)+(2*0,031)+(1*0,054)+(1*0,048)+(0,5*0,161)+(1*0,04)+(3*0,023)+
(0,14*0,154)+(0,2*0,207)+(0,2*0,237) = 0,50786/Bobot prioritas kriteria 2 (0,044)
=10,580417

Baris Kriteria C5 :

(3*0,044)+(5*0,031)+(5*0,054)+(2*0,048)+(1*0,161)+(3*0,04)+5*0,023)+
(1*0,154)+(3*0,207)+(0,33*0,237) = 1,90221/Bobot prioritas kriteria 2 (0,044) =
11,814969

Dilanjutkan sampai pada baris kriteria C10. Setelah selesai sampai pada kriteria
C10, maka dilanjutkan dengan menghitung

A = Jumlah nilai bobot konsistensi/banyaknya nilai bobot. adapun hasilnya
yaitu A= 11,134621



Tabel 4.23 Perhitungan konsistensi Indeks
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Kitei| c1 | c2 | c3 | o4 | o5 | 6 | o7 | c8 | co | coo | B | popot
Prioritas

ol | 1 3 | 05 | 1 |03 | 1 2 | 02 | 014 | 02 | 0044 | 10416136
2 |03 | L | 05 | 05 | 02 | ¢ 2 | 02 | 02 | 02 | 003l | 10784516
3 | 2 2 1 1 | 02 | 2 3 | 014 | 014 | 033 | 0,054 | 10,406481
ct | 1 2 1 | 05 | 1 3 | 014 | 02 | 02 | 0048 | 10580417
s | 3 5 2 1 3 5 1 3 | 033 | 0161 | 11,814969
o | 1 1 |05 | L |oxm | 1 3 | 02 | 014 | 02 | 004 | 1048275

C7 | 05 | 05 | 033 | 033 | 02 | 033 | L | 033 | 02 | 014 | 0023 | 1152

8 | 5 5 7 7 5 3 1 | 033 | 02 | 0154 | 11615
o | 7 5 7 5 | 033 | 7 5 3 1 1| 0207 | 11763913
co | 5 5 3 5 5 7 5 1 1 | 0237 | 11,962025
A=11,134621

Setelah itu dilanjutkan dengan menghitung CI atau nilai indeks konsisten.

Rumus :

B A maks—n

n

11,134621-10

10—-1

= 0,126069

2. Langkah yang terakhir adalah menghitung nilai konsistensi rasio (CR)

yang diperoleh dari hasil pembagian antara CI dengan nilai indeks

Random (IR) untuk matriks 10 dengan IR = 1,49
_c1_0,126069
1,49

TS

=0,08461

Dari hasil CR = 0,08461 maka matriks perbandingan berpasangan

dinyatakan konsisten karena nilai CR < 0,1

Penentuan Tingkat Prioritas Subkriteria

Setiap subkriteria memiliki nilai yang berbeda berdasarkan tingkat prioritas.

Nilai untuk subkriteria curah hujan dapat dilihat pada tabel 4.23 pada tabel

terlihat 3 parameter pada kriteria curah hujan, yaitu nilai 3,00 dengan

keterangan baik, nilai 2,00 dengan keterangan cukup, dan nilai 1,00 dengan

keterangan kurang.



92

Tabel 4.24 Nilai Subkriteria Curah Hujan

No | Curah Hujan Keterangan Nilai
1 Sedang Baik 3,00
2 Rendah Cukup 2,00
3 Tinggi Kurang 1,00

Tabel 4.25 Nilai Subkriteria Suhu

No Suhu Keterangan Nilai
1 16-20°C Kurang 1,00
2 21-27°C Cukup 2,00
3 27-34°C Baik 3,00

Nilai untuk subkriteria curah hujan dapat dilihat pada tabel 4.24 pada tabel
4.24 terlihat 3 parameter pada kriteria suhu, yaitu nilai 3,00 dengan keterangan

baik, nilai 2,00 dengan keterangan cukup, dan nilai 1,00 dengan keterangan

kurang.
Tabel 4.26 Nilai Subkriteria Kondisi Lahan
No Kondisi Lahan Keterangan Nilai
1 Berbagai kondisi lahan Sangat Baik 4,00
2 | Lahan Kering Dekat Irigasi Baik 3,00
3 Lahan Bekas Sawah Cukup 2,00
4 Bekas Lahan Sawit Kurang 1,00

Nilai untuk subkriteria kondisi lahan dapat dilihat pada tabel 4.25 terlihat 4
parameter pada kriteria curah hujan, yaitu nilai 4,00 dengan keterangan sangat
baik, nilai 3,00 dengan keterangan baik, nilai 2,00 dengan keterangan cukup,

dan nilai 1,00 dengan keterangan kurang.

Tabel 4.27 Nilai Subkriteria Tekstur Tanah

No Tekstur Tanah Keterangan Nilai
1 Lempung Berpasir Sangat Baik 4,00
2 Berpasir Baik 3,00
3 Lempung Kurang 1,00

Nilai untuk subkriteria tekstur Tanah dapat dilihat pada tabel 4.26 pada

tabel terlihat 3 parameter pada kriteria curah hujan, yaitu nilai 3,00 dengan
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keterangan baik, nilai 2,00 dengan keterangan cukup, dan nilai 1,00 dengan
keterangan kurang.

Tabel 4.28 Nilai Subkriteria Ketahanan Terhadap Hama

No | Tahan Hama Penyakit | Keterangan Nilai
1 3 Hama Baik 3,00
2 2 Hama Cukup 2,00
3 1 Hama Kurang 1,00

Nilai untuk subkriteria Tahan Hama Penyakit dapat dilihat pada tabel 4.27
pada tabel terlihat 3 parameter pada kriteria curah hujan, yaitu nilai 3,00 dengan
keterangan baik, nilai 2,00 dengan keterangan cukup, dan nilai 1,00 dengan

keterangan kurang.

Tabel 4.29 Nilai Subkriteria Kebutuhan Air

No Kebutuhan Air Keterangan Nilai
1 Rendah Baik 3,00
2 Sedang Cukup 2,00
3 Tinggi Kurang 1,00

Nilai untuk subkriteria Kebutuhan Air pada tabel 4.28 pada tabel terlihat 3
parameter pada kriteria Kebutuhan Air, yaitu nilai 3,00 dengan keterangan
baik, nilai 2,00 dengan keterangan cukup, dan nilai 1,00 dengan keterangan

kurang.
Tabel 4.30 Nilai Subkriteria Usia Panen
No Usia Panen Keterangan Nilai
1 110-120 Hari Baik 3,00
2 105-110 hari Cukup 2,00
3 <= 100 Hari Kurang 1,00

Nilai untuk subkriteria Usia Panen pada tabel 4.29 pada tabel terlihat 3
parameter pada kriteria Usia Panen, yaitu nilai 3,00 dengan keterangan baik,
nilai 2,00 dengan keterangan cukup, dan nilai 1,00 dengan keterangan kurang.
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Tabel 4.31 Nilai Subkriteria Hasil Panen

No Hasil Panen Keterangan Nilai
1 >=12 Ton/ha Sangat Baik 4,00
2 7-10 Ton/ha baik 3,00
3 4 -6 Ton/ha cukup 2,00
4 2—-3Ton/ha kurang 1,00

Nilai untuk subkriteria Hasil Panen pada tabel 4.30 pada tabel terlihat 4
parameter pada kriteria Hasil Panen, yaitu nilai 4,00 dengan keterangan sangat
baik, nilai 3,00 dengan keterangan baik, nilai 2,00 dengan keterangan cukup,

dan nilai 1,00 dengan keterangan kurang.

Tabel 4.32 Nilai Subkriteria Kualitas Hasil Panen

No | Kualitas Hasil Panen | Keterangan Nilai
1 | >=16 Baris/ Tongkol | Sangat Baik 4,00
2 14 Baris/ Tongkol Baik 3,00
3 12 Baris/ Tongkol Cukup 2,00
4 8 Baris/ Tongkol Kurang 1,00

Nilai untuk subkriteria Kualitas Hasil Panen pada tabel 4.31 pada tabel
terlihat 4 parameter pada kriteria Kualitas Hasil Panen, yaitu nilai 4,00 dengan
keterangan sangat baik, nilai 3,00 dengan keterangan baik, nilai 2,00 dengan

keterangan cukup, dan nilai 1,00 dengan keterangan kurang.

Tabel 4.33 Nilai Subkriteria Kadar Air Bobot Kering

No Usia Kadar Air Bobot Kering Keterangan Nilai
1 12% Baik 3,00
2 15% Cukup 2,00
3 >15% Kurang 1,00

Nilai untuk subkriteria Usia Panen pada tabel 4.32 pada tabel terlihat 3
parameter pada kriteria Usia Panen, yaitu nilai 3,00 dengan keterangan baik,

nilai 2,00 dengan keterangan cukup, dan nilai 1,00 dengan keterangan kurang.
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Tabel 4.34 Bobot Prioritas Kriteria dan Sub Kriteria

Kriteria Atribut | Bobot Sub Kriteria Nilai
Sedang 3,00

Curah Hujan Benefit | 0,044 Rendah 2,00
Tinggi 1,00

16-20°C 1,00

Suhu Benefit | 0,031 21-27°C 2,00
27-34°C 3,00

Berbagai kondisi lahan 4,00

Kondisi Lahan Benefit | 0,054 Lahan Kering Dekat Irigasi | 3,00
Lahan Bekas Sawah 2,00

Bekas Lahan Sawit 1,00

Lempung Berpasir 3,00

Tekstur Tanah Benefit | 0,048 Berpasir 2,00
Lempung 1,00

3 Hama 3,00

Teﬁlz?:p?rlljgma Benefit 0,161 2 Hama 2,00
1 Hama 1,00

Rendah 3,00

Kebutuhan Air Benefit 0,04 Sedang 2,00
Tinggi 1,00

110-120 Hari 3,00

Usia Panen Benefit | 0,023 105-110 hari 2,00
<= 100 Hari 1,00

>= 12 Ton/ha 4,00

. . 7-10 Ton/ha 3,00
Hasil Panen Benefit | 0,154 26 Ton/ha 2.00
2—-3Ton/ha 1,00

>=16 Baris/ Tongkol 4,00

Kualitas Hasil Benefit | 0.207 14 Bar?s/ Tongkol 3,00
Panen 12 Baris/ Tongkol 2,00

8 Baris/ Tongkol 1,00

. 12% 3,00
Kadalr(eAr'iLgBObOt Benefit | 0,237 15% 2,00
>15% 1,00

2. Metode TOPSIS
Setelah bobot kriteria didapatkan dari perhitungan metode AHP, maka

langkah selanjutnya yaitu penentuan perangkingan dengan menggunakan metode
TOPSIS. Langkah awal pada metode TOPSIS adalah perhitungan matriks
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keputusan yang sebelumnya telah dihasilkan dari perhitungan metode AHP. Pada
metode TOPSIS, matriks bobot alternatif setiap kriteria adalah matriks
ternormalisasi. Adapun alternatif yang digunakan pada penelitian ini yaitu

sebanyak 22 sampel bibit jagung hibrida.

Tabel 4.35 Alternatif

No | Alternatif Keterangan No | Alternatif Keterangan
1 Al BISI-2 Super 12 Al2 Pioneer-21
2 A2 BISI-16 13 Al3 Pioneer-36
3 A3 BISI-18 14 Al4 Pioneer-88
4 A4 BISI-220 15 Al5 NK-6172 Perkasa
5 A5 BISI-226 16 Al6 NK-007 Andalan
6 A6 BISI-228 17 Al7 NK-306 Garuda
7 A7 BISI-236 Primadona | 18 Al8 NK-7207 Naga
8 A8 BISI-321 Simetal 19 Al9 NK-7328 Sumo
9 A9 Pioneer-27 20 A20 Olympus
10 Al10 Pioneer-32 21 A2l R7 Red
11 All Pioneer-35 22 A22 R7 Ultimate
Tabel 4.36 Data Alternatif Varietas Bibit Jagung
Al A2 A3 A4 A5
Cl | Sedang sedang Sedang Sedang sedang
C2 | 27-34°C | 27-34C 27-34°C 27-34°C 27-34°C
Berba.gz?u i Berbagai Lahan kering Berbagz?u
C3 kondisi bekas . A kondisi
kondisi lahan | dekat irigasi
lahan sawah lahan
C4 | Berpasir | Lempung Lemp”f‘g Lempur_19 Lemp“f‘g
berpasir berpasir berpasir
C5 | 3hama 2 hama 3 hama 1 hama 2 hama
C6 sedang Sedang Sedang Tinggi Sedang
C7 | 105 hari 107 hari 125 hari 115 hari 103 hari
C8 | 13ton/ha | 10 ton/ha 12 ton/ha 11 ton/ha 10 ton/ha
C9 | 12 baris 14 baris 16 baris 14 baris 16 baris
C90 15% 15% 12% 15% 12%

Matriks alternatif dari data kriteria selanjutnya akan di konversi kedalam

bentuk angka. Adapun hasil konversi data dapat dilihat pada tabel 4.36



Tabel 4.37 Matriks Alternatif
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Alternatif | C1 | C2 | C3 | C4 | C5 | C6 | C7 | C8 | C9 | C90
Al 3,00 | 3,00 | 4,00 | 2,00 | 3,00 | 2,00 | 2,00 | 4,00 | 2,00 | 2,00
A2 3,00 | 3,00 | 2,00 | 1,00 | 2,00 | 2,00 | 2,00 | 3,00 | 3,00 | 2,00
A3 3,00 | 3,00 | 4,00 | 3,00 | 3,00 | 2,00 | 3,00 | 4,00 | 4,00 | 3,00
A4 3,00 | 3,00 | 3,00 | 3,00 | 1,00 | 1,00 | 3,00 | 3,00 | 3,00 | 2,00
A5 3,00 | 3,00 | 4,00 | 3,00 | 2,00 | 2,00 | 1,00 | 3,00 | 4,00 | 3,00
A6 2,00 | 3,00 | 1,00 | 3,00 | 3,00 | 1,00 | 3,00 | 3,00 | 3,00 | 2,00
A7 3,00 | 3,00 | 3,00 | 2,00 | 2,00 | 1,00 | 3,00 | 4,00 | 3,00 | 2,00
A8 3,00 | 3,00 | 3,00 | 3,00 | 1,00 | 1,00 | 3,00 | 4,00 | 4,00 | 3,00
A9 3,00 2,00 |1,00]|3,001,00]|2,00]1,00]3,00]3,00]|200
Al0 3,00 | 3,00 | 3,00 |2,00|2,00 3,00 1,00]4,00]3,00] 3,00
All 3,00 | 2,00 | 4,00 3,00 | 1,00 | 2,00 | 1,00 | 4,00 | 3,00 | 3,00
Al2 3,00 | 2,00 | 4,00 | 3,00 | 1,00 | 2,00 | 3,00 | 4,00 | 4,00 | 3,00
Al3 3,00 | 2,00 | 3,00 | 3,00 | 1,00 | 2,00 | 1,00 | 4,00 | 4,00 | 3,00
Al4 3,00 | 2,00 | 3,00 | 3,00 | 1,00 | 1,00 | 1,00 | 4,00 | 3,00 | 3,00
Al5 2,00 | 3,00 | 2,00 | 1,00 | 1,00 | 3,00 | 1,00 | 4,00 | 4,00 | 3,00
Al6 2,00 | 3,00 | 2,00 | 1,00 | 1,00 | 3,00 | 2,00 | 4,00 | 3,00 | 3,00
Al7 3,00 | 3,00 | 3,00 | 3,00 | 2,00 | 2,00 | 2,00 | 4,00 | 3,00 | 2,00
Al8 3,00 | 3,00 | 2,00 | 1,00 | 2,00 | 2,00 | 3,00 | 4,00 | 4,00 | 2,00
Al9 3,00 | 3,00 | 3,00 | 3,00 | 1,00 | 2,00 | 3,00 | 4,00 | 4,00 | 2,00
A20 3,00 | 3,00 | 3,00 | 3,00 | 2,00 | 2,00 | 3,00 | 4,00 | 3,00 | 3,00
A21 3,00 | 3,00 | 3,00 | 2,00 | 2,00 | 3,00 | 1,00 | 4,00 | 3,00 | 3,00
A22 3,00 | 3,00 | 2,00 | 1,00 | 1,00 | 2,00 | 1,00 | 4,00 | 3,00 | 3,00

Selanjutnya adalah

normalisasi matriks, untuk melakukan normalisasi

matriks yang dilakukan terlebih dahulu yaitu mengkuadratkan setiap elemen

matriks. Contoh pada kolom K1(3,0072 = 9,00) seterusnya sampai pada kolom K10

baris A22.
Tabel 4.38 Normalisasi Matriks

Alternatif | C1 | C2 | C3 | C4 | C5 | C6 | C7T | C8 C9 | C90
Al 9,00 | 9,00 | 16,00 | 4,00 | 9,00 | 4,00 | 4,00 | 16,00 | 4,00 | 4,00
A2 9,00 [ 9,00 | 4,00 | 1,00 | 4,00 | 4,00 | 4,00 | 9,00 | 9,00 | 4,00
A3 9,00 | 9,00 | 16,00 | 9,00 | 9,00 | 4,00 | 9,00 | 16,00 | 16,00 | 9,00
Ad 9,00 | 9,00 | 9,00 | 9,00 | 1,00 | 1,00{9,00| 9,00 | 9,00 | 4,00
Ab 9,00 | 9,00 | 16,00 | 9,00 | 4,00 | 4,00 | 1,00 | 9,00 | 16,00 | 9,00
A6 4,00 19,00 | 1,00 |{9,009,00|1,00|9,00| 9,00 | 9,00 | 4,00
A7 9,00 | 9,00 | 9,00 | 4,00 | 4,00 | 1,00{9,00| 16,00 9,00 |4,00
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A8 9,00 | 9,00 | 9,00 |9,00]1,00|1,00]9,00 16,00 | 16,00 | 9,00
A9 9,00 | 4,00 | 1,00 | 9,00 | 1,00 |4,00|1,00| 9,00 | 9,00 |4,00
Al0 9,00 | 9,00 | 9,00 | 4,00 |4,00]|09,00]1,00]16,00 9,00 |9,00
All 9,00 | 4,00 | 16,00 | 9,00 | 1,00 | 4,00 | 1,00 | 16,00 | 9,00 | 9,00
Al2 9,00 | 4,00 | 16,00 | 9,00 | 1,00 | 4,00 | 9,00 | 16,00 | 16,00 | 9,00
Al3 9,00 | 4,00 | 9,00 |9,00| 1,00 4,00 |1,00] 16,00 | 16,00 | 9,00
Al4 9,00 | 4,00 | 9,00 |9,00|1,00|1,00]|1,00]16,00| 9,00 |9,00
Al5 4,00 | 9,00 | 4,00 |1,00|1,00|9,00]1,00] 16,00 |16,00|9,00
Al6 4,00 | 9,00 | 4,00 |1,00|1,00|9,00|4,00]16,00| 9,00 |9,00
Al7 9,00 | 9,00 | 9,00 | 9,00 | 4,00 |4,00|4,00 16,00 | 9,00 |4,00
Al8 9,00 | 9,00 | 4,00 | 1,00 | 4,00 4,00 |9,00 16,00 | 16,00 | 4,00
Al9 9,00 | 9,00 | 9,00 |9,00| 1,00 4,00 |9,00 16,00 | 16,00 | 4,00
A20 9,00 | 9,00 | 9,00 {9,00 | 4,00 |4,00|09,00| 16,00 9,00 |9,00
A21 9,00 | 9,00 | 9,00 | 4,00 |4,00109,00]1,00]16,00 9,00 |9,00
A22 9,00 | 9,00 | 400 |1,00| 1,00 |4,00]1,00|16,00| 9,00 |9,00
Total 183 | 173 | 192 [ 138 | 70 | 93 | 106 | 317 | 249 | 153

a. Matriks Perbandingan Berpasangan Ternormalisasi

Untuk mendapatkan hasil dari matriks ternormalisasi maka yang harus dilakukan

yaitu nilai dari setiap alternatif yang ada pada tabel 4.20 dibagi dengan jumlah

setiap kolom pada tabel 4.21 yang telah di akarkan.

Rumus :
Fij = 1
Xiz1
711 S =0,22
'~ /183,00
714 2900 =0,17
¥ /138,00
Ty o =01
’ \/m !
2,00 =016

'r‘ —
110 153

ij

2

5

3,0

V173,00

)

70,00

4,00

T' —
18 317

0

=0,22

=0,36

0,22

r | B A0
1.3 /19200

4,00

2,00
"6 755 =02

r e
19 vza9

2,00

=0,28

0,12



Tabel 4.39 Matriks Ternormalisasi

99

Alternatif | C1 | C2 | C3 | C4 | C5 | C6 | C7 | C8 | C9 | C90
Al |022]022] 028 017|036 | 02|01 [022]012] 0,16
A2 | 022]022] 014 |008] 024 | 02|01 |016] 0,2 | 0,16
A3 | 022]022] 028 025|036 |02 | 03 |022[0725] 0,24
A4 [022]022] 021 ]025[012 |01 03]016]| 02 | 0,16
A5 | 022]022]028]025] 024 |02 [009]0,16]0,25] 0,24
A6 |015|022] 007 [025]036 |01 03016/ 02 |0,16
A7 | 022]022] 021 |017] 024 |01 |03 |022] 02 |06
A8 [022]022] 021 ]025] 012|021 03][022[025]024
A9  [022]015] 007 ]025] 012 | 02 [0,09]016] 02 | 0,16
A10 [022]022] 021 [017] 024 | 03 |009[022] 02 | 0,24
A1l |022]015] 028 [025] 012 | 02 [0,09]022] 0,2 | 0,24
A12 [022]015| 028 [025] 012 |02 | 03 [022]025] 0,24
A13 [022]015] 0,21 [025] 0,122 | 0,2 [0,00]0,22]0,25] 0,24
Al4 |022]015] 021 [025] 0,12 | 0,1 [0,09(022] 0,2 | 0,24
A15 [0,15]022] 014 [008] 0,12 | 0,3 [0,09|0,22[0,25| 0,24
A16 |0,15|022| 0,14 [008] 0,12 | 0,3 | 0,2 [022] 0,2 | 0,24
A17 [022]022] 021 [025] 024 | 02|01 [022] 02 [0,16
A18 [0,22]022] 014 [008] 0,24 | 02 | 0,3 [022]0,25]0,16
A19 |022]022] 021 |025] 012 | 02 | 03 |022[025]0,16
A20 [0,22]022] 021 ]025] 024 |02 03]022]02]0.24
A21  [022]022] 021 [017] 0,24 | 0,3 [0,09[022] 02 | 0,24
A22 |022]022] 014 [008] 012 |02 |009]|022] 02 | 0,24

b. Matriks Ternormalisasi Terbobot

Langkah yang selanjutnya adalah menentukan matriks ternormalisasi

terbobot. Dimana dalam menentukan matriks ternormalisasi terbobot, bobot kriteria

dikalikan dengan setiap elemen pada matriks ternormalisasi.

Rumus :

Yij = win

Dengan i=1,2,3,....m; dan j= 1,2,3,...n;

Keterangan :

Yij = Elemen matriks ternormalisasi [i][j]



W; = Babot [i] dari proses AHP

Perhitungan :

0,044 x 0,22 = 0,009
0,031 x 0,22 = 0,007
0,054 x 0,28=0,01
0,048 x 0,17 =0,00
0,161 x 0,36 = 0,05
0,04 x 0,2 =0,008
0,023 x 0,1 = 0,004
0,154 x 0,22 = 0,03
0,207 x 0,12 =0,02

Y110 = 0,237 X 0,16 = 0,03

Tabel 4.40 Matriks Ternormalisasi Terbobot
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Alternatit] CL | C2 | C3 | ca | C5 [ Ce | C7 ] Ca ] Co|Cao
Al | 0009 |0007| 0,01 | 000/ 005 O’E?O 0’20 0,03 | 0,02 | 0,03
A2 | 0009 | 00040003 |001]| 003 O’QO 0,00 002 0,02 | 0,05
A3 | 0,009 | 0,004 | 0,01 | 001 0,05 o,go 0,01 1003|003 | 0,05

0,00
A4 | 0009 | 0,004 0,01 001|001 |, | 001002002002
0.00
A5 | 0009 | 0004 001 | 001003 | " |000 002003 005
A6 | 0,006 |0004]0,003|001] 005 0’20 0,01 1002|002 | 002
A7 | 0009 | 0004|001 [001] 003 0’20 0,01]0,03 ]| 002 | 002
A8 | 0009 | 0004|001 [001] 001 0,20 0,01 | 0,03 0,03 | 0,05
0.00
A9 | 0009 | 0,004 0003 (001|001 | ¢ | 000002002 | 002
A0 | 0,009 | 0,007 | 001 |001] 003|001 o,go 0,03 | 0,02 | 0,05
A1l | 0,009 | 0,004 | 001 | 001/ 001 o,go 0’20 0,03 | 0,02 | 0,05
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A12 | 0009 | 0004 | 001 | 001|001 | % o,go 0,03 | 0,03 | 0,05
A13 | 0,009 | 0004 | 001 (001 001 | %" %2 003|003 | 005
Al4 | 0009 | 0,004 | 001 |001| 001 O’fo 090 1003|002 | 005
A15 | 0,006 | 0,007 | 0,007 0,00 001 | 001 |3 |003| 0,03 | 0,04
A16 | 0,006 | 0,007 | 0,007 0,00 001 | 001 | 002|002 | 005
A17 | 0,009 | 0,007 | 0,01 | 0,01 0,03 o,go 0,20 0,02 | 0,02 | 0,03
A18 | 0,009 | 0,007 | 0,007 | 0,00 | 0,03 o,go o,go 0,02 | 0,03 | 0,03
A19 | 0,009 | 0007 | 0,01 |0,01] 0,01 O’SO o,go 0,02 | 0,03 | 0,03
A20 | 0009 | 0,007 | 0,01 | 001|003 o,go 0’20 0,02 | 0,02 | 0,05
A21 | 0,009 | 0,007 | 0,01 |0,01| 0,03 |0,01 o,go 0,02 | 0,02 | 0,05
A22 | 0,009 | 0,007 | 0,007 | 0,00 0,01 o,go o,go 0,02 | 0,02 | 0,05

c. Matriks Solusi Ideal Positif (A+) dan Solusi Ideal Negatif (A-)

Tahapan selanjutnya yaitu menentukan solusi ideal positif (A+) dan solusi

ideal negatif (A-). Solusi ideal positif adalah nilai terbesar dari masing-masing

kolom. Dan solusi ideal negative adalah nilai terkecil dari masing-masing kolom.

Adapun datanya dapat dilihat pada tabel 4.22 yaitu matriks ternormalisasi terbobot.
At = (y1t,y2%, ..., ynt);
At = (y17,¥27, ., yn7);
Tabel 4.41 Matriks Solusi Ideal Positif dan Negatif

Atribut

C1

C2

C3

C4

C5

C6

C7

C8

C9

C90

Positif

0,009

0,007

0,015

0,012

0,05

0,012

0,006

0,03

0,052

0,05

Negatif

0,006

0,004

0,003

0,004

0,01

0,004

0,002

0,025

0,026

0,03

d. Menghitung Jarak Setiap Alternatif dari Solusi Ideal Positif dan Negatif

Tahap selanjutnya yaitu menghitung jarak setiap alternatif dari solusi ideal

positif dan solusi ideal negatif. Caranya yaitu dengan mengkuadratkan selisih antar
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setiap elemen matriks solusi ideal dan matriks normalisasi terbobot, dan setelahnya
dilakukan penjumlahan dari setiap alternatif yang telah di akarkan.

Rumus : Jarak Solusi Ideal Positif

D = Jz;-;l(yij — ¥

Ket : Yijj = elemen matriks ternormalisasi terbobot

y; = Matriks Solusi Ideal Positif

Rumus : Jarak Solusi Ideal Negatif

D7 =[Sy —¥D)?
Ket : Yjj = elemen matriks ternormalisasi terbobot

y; = Elemen matriks Solusi Ideal Negatif

Df =

(0,009 — 0,009)2 + (0,007 — 0,007)2 + (0,01 —0,015)2 + (0,012 — 0,00)2
+ (0,05 — 0,05)2 + (0,012 — 0,008)2 + (0,006 — 0,004)2 + (0,03 — 0,03)2
+ (0,03 — 0,02)2 + (0,05 — 0,03)2

Dy =0,0331

Dy =

(0,009 — 0,009)2 + (0,007 — 0,004)2 + (0,015 — 0,003)2 + (0,01 — 0,01)2
+ (0,03 — 0,012)2 + (0,012 — 0,008)2 + (0,006 — 0,00)2 + (0,03 — 0,02)2
+(0,03'= 0,02)2 + (0,05 = 0,02)2

D} =0,036

Dy =

(0,009 — 0,006)2 + (0,007 — 0,004)2 + (0,009 — 0,003)2 + (0,004 — 0,00)2
+ (0,01 — 0,012) + (0,008 — 0,004)2 + (0,004 — 0,002)2 + (0,03 — 0,025)2
+ (0,026 — 0,02)% + (0,03 — 0,03)?

Dy = 0,041
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Tabel 4.42 Jarak Solusi Ideal Positif dan Negatif

Alternatif Jarak Ideal Positif Jarak Ideal Negatif
Al 0,0331 0,041
A2 0,036 0,028
A3 0,004 0,053
Ad 0,046 0,018
A5 0,0219 0,040
A6 0,028 0,041
A7 0,031 0,027
A8 0,039 0,036
A9 0,047 0,016
Al10 0,024 0,0338
All 0,041 0,029
Al2 0,038 0,037
Al13 0,039 0,035
Al4 0,042 0,027
Al5 0,040 0,034
Al6 0,042 0,026
Al7 0,030 0,028
Al8 0,029 0,034
Al9 0,043 0,030
A20 0,024 0,034
A21 0,025 0,031
A22 0,042 0,025

e. Menentukan Nilai Preferensi untuk Setiap Alternatif
Langkah selanjutnya yaitu menentukan nilai preferensi alternatif, dengan
cara membagi jarak ideal negatif dengan hasil penjumlahan antara jarak ideal
negatif dengan jarak ideal positif.

Rumus :
SLINAA
" D7 + Df
Dimana :
V; = Kedekatan tiap alternatif terhadap solusi ideal
D;t = Jarak alternatif ke-i dengan solusi ideal positif

D;” = Jarak alternatif ke-i dengan solusi ideal negative

0041 _ogp

V,=———=
0,041+ 0,0331



V, = % = 0,43

V, = % = 0,02

Vi = e = 0,28

Tabel 4.43 Nilai Preferensi Alternatif
Alternatif Preferensi (Vi) Peringkat

Al 0,55 7
A2 0,43 15
A3 0,92 1
Ad 0,28 21
A5 0,65 2
A6 0,59 3
A7 0,46 14
A8 0,47 12
A9 0,25 22
A10 0,58 5
All 0,41 17
Al2 0,48 9
Al3 0,477 11
Al4 0,39 18
Al5 0,46 13
Al6 0,38 19
Al7 0,478 10
Al8 0,54 8
Al19 0,417 16
A20 0,586 4
A21 0,56 6
A22 0,37 20

104
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4.3.2 Implementasi Rancangan Interface
1. Form Login

SIGN IN

Gambar 4.33 Form Login
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DAFTAR

Form Login merupakan halaman akses untuk dapat masuk ke halaman utama
sistem. Pada halaman login ini pengguna dapat masuk ke halaman utama jika
pengguna memasukkan username dan password yang sesuai. sedangkan form
daftar merupakan halaman daftar bagi user baru agar dapat login dan dapat

mengakses halaman utama.

2. Halaman Utama

KOMBINASI AHP-TOPSIS DALAM PEMILIHAN VARIETAS UNGGUL JAGUNG HIBRIDA
BERBASIS WEB (STUDI KASUS : KELOMPOK TANI DUSUN Il DESA PANTOAN MAJU)

Pamifihan varietas unggul jagung hibrida merupakan fangkah krusial b
petani, Daiam menghadapi tantangan inl, pendekatan yang tennt
menqusiian p 2

yang dapat memberikan panduan yang lerstrukiur dan akura

ag Kelompok Tani Dusun |1l Desa Pantoan Maju untuk meningkatkan hasil panen dan kesejahteraan
8l dan efext! menjadi kuncl untuk memastikan keputusan yang ‘epat. Olen karena tu, kami
s {AHP) dan Technique for Order of Preference by Simiarity to Ideal Scolution (TOPSIS) sebagai metode

1. Anzhsis Hirark Proses (AHP)
AHP digunakan untuk memperoleh hierarki kriteria dan subkriteria yang refevan dalam pemiihan varietas jagung hinrida. Faitor-{akior sepertl hasé panen, resistens
terhad. 41 penyakit, acaptasi ferhadap kondst lingkungan, dan keberlanjutan budicaya dapat menjadi bagian dari hierarki ini. Anggeta kelompok n diber

untuk mesmbesikan bo n subkritena berdasarkan peniiaian mereka terhadap pentingnya masing-me y

kesempe

2 Technique for Order of Preference
Setelah mendapatkan bob
TOPSIS akan memperiim!
paking tidak dimgmkan (vanietas yang 1

3. Impiementasi Berbass Web

Gambar 4.34 Halaman Utama
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Halaman utama berisi menu-menu yang dapat dipilih oleh pengguna sesuai
dengan kebutuhan. Adapun menu-menu yang terdapat pada halaman utama ini
yaitu, menu Kriteria, menu alternatif, menu perhitungan, dan menu password.
Didalam menu kriteria terdapat 2 pilihan menu yaitu menu Kriteria dan menu nilai
bobot kriteria. Dan pada menu alternatif juga terdapat 2 menu yang dapat dipilih

oleh pengguna, yaitu menu alternatif dan menu nilai bobot alternatif.

3. Halaman Menu Kriteria

IP TOPSIS B2 Kriteria - X Atematif « BB Perhitunge & Pasaword Ce Logout

Kriteria Bibit Jagung

Kode Nama Kriteria Atribut No urut Aksi

(03] Curah Hujan benefit 1
c2 Suhu benefit
(o] Kondisi Lahan benefit
= Tekstur Tanah benefit
Ketzhanan Terhadap Hama benefil
Ch Kehutuhan Air benefit (3

Usig Panen benefit

C8 Hasil Panen benefit 1

Gambar 4.35 Halaman Kriteria

Pada halaman menu kriteria pengguna dapat menambahkan kriteria baru,
menghapus kriteria, mengubah Kriteria, ataupun pengguna dapat mencetak data

kriteria. Semua dapat digunakan oleh pengguna sesuai dengan kebutuhan.
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HYBRID AHP TOPSIS B Kriteria - L aternatit « B Perhiungan @ Password G Logout

Tambah Kriteria

Kode
Nama Kriteria *

Atribut

X simpan | 4= Kembali

Gambar 4.36 Halaman Tambah Data Kriteria

Sistem akan menampilkan form tambah data kriteria, apabila pengguna

mengklik tombol tambah data.

HYBRID AHP TOPSIS B8 Kriteria = 2 Alternatif - Perhitungan & Fassword G+ Logout

Ubah kriteria

Kode *

c1

Nama kriteria *

Curah Hujan

Atribut *

Benefit ~

& sSimpan = Kembali

Gambar 4.37 Halaman Ubah Data Kriteria

Sistem akan menampilkan form ubah data kriteria, apabila pengguna
mengklik tombol ubah data. Dan jika pengguna mengklik tombol hapus, maka

sistem akan memberikan pesan validasi “Hapus Data ?”



109

4. Halaman Nilai Bobot Kriteria

Nilai Bobot Kriteria

Curah Hujan - 1 - Bama penfing dengan ~ Curah Hujan v Kiri -
Kode c1 c2 c3 c4 c5 CE (=g ce cs con
€1 _ 3 a5 1 0333 1 2 0.2 0143 0.2
c2 0.323 - [i%-] 05 a2z 1 2 o2 0z o2
c3 Z 2 _ 1 02 2 3 0143 0.143 0.333
c4 1 2 1 _ 05 1 3 0.143 0.2 o2
54 3 i 5 2 _ 3 5 1 3 0.333
ce 1 1 0 1 0.333 - 3 02 0.143 02
c7 0.5 Q 10333 0.333 02 0333 _ 0.333 0.2 0143
cs 1 3 _ 0.333 o2
co i 1 7 B 0.333 T 5 3 _ 1
cm 5 ; 1 E |

Gambar 4.38 Halaman Nilai Bobot Kriteria

Pada halaman nilai bobot kriteria, pengguna dapat mengubah nilai bobot

kriteria sesuai dengan informasi yang dimiliki.

5. Halaman Alternatif

HYBRIDAHP TOPSIS S kitera» LAlemall+ & i &Fa e Loge
Alternatif Bibit Jagung
+ &
No Kode Nama Alternatif Absi
1 A BISH2 Super ;{"J ﬂ
2 A0 Pioneer-32 a Q B
3 At Pionesr-35 E .{TJ ﬂ
1 A2 Piongsr-21 E ﬁ ﬂ
5 A3 Pionesr-36 a ;fj ﬂ
6 Ald Pionear-53 G 4]

Gambar 4.39 Halaman Alternatif

Pada halaman alternatif ini, pengguna dapat menambahkan data alternatif

baru, mengubah data alternatif dan menghapus data alternatif sesuai dengan

kebutuhan pengguna.
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HYBRID AHP TOPSIS S kriterla~ L Atemalr - SP &rs | = i
Tambah Alternatif
Kode *
Nama Alternatif *
Keterangan
Z-/B U | ® || Hebvetica || A === |H| ||k - X|=n)?

Gambar 4.40 Form Tambah Data Alternatif

Sistem akan menampilkan halaman tambah data alternatif, jika pengguna

mengklik tombol tambah data.

HYBRID AHP TOPSIS BE Kriteria ~ 2 Alternatif ~ B Perhitungan & Password G» Logout

Ubah Alternatif

Kode *

Al

Nama Alternatif *

BISI-2 Super

Keterangan

77 B |lU = | Helvetica | | A Hlleol&E m-

o€ f<f>| 7
Bibit jagung BISI-2 Super merupakan salah satu varietas unggulan dari BISI

yang menawarkan berbagai keunggulan. Berikut adalah beberapa karakleristik
utama darl bibit jagung BISI-2 Super:

1. Potensi Hasil Tinggi: BISI-2 Super memiliki potensi hasil yang sangat
linggi, bahkan lebih tinggi dibandingkan dengan BISI-2 biasa.

Gambar 4.41 Halaman Ubah Data Alternatif

Sistem akan menampilkan halaman ubah data alternatif, jika pengguna

mengklik tombol ubah data
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{YBRID AHP TOPSIS I8 eilena v & Alfer & Petil &F (
Nilai Bobot Alternatif

Kode Nama Alternatif c1 c2 C3 c4 %) Cé c7 c8 c9 €0 Aksi
Al BiSI-2 Super 3 3 4 2 3 2 2 4 2 2
A10 Pioneer-32 3 3 3 2 2 3 ! 4 3 3
All Pioneer-35 3 2 3 2 4 3
Al2 Pioneer-21 3 2 4 3 1 2 3 4 4 3
Al3 Pioneer-36 3 2 3 3 1 2 1 4 4 3
A4 Poneer-58 3 2 3 3 i 1 1 4 3 3
A15 NK-6172 Perkasa 2 3 2 1 1 3 ! 4 4 3
A16 NK-CO7 Andalan 2 3 2 1 1 3 2 4 3 3

Gambar 4.42 Halaman Nilai Bobot Alternatif

Pada halaman nilai bobot alternatif, pengguna dapat mengubah nilai bobot
dari setiap alternatif sesuai dengan informasi yang dimiliki.

HYBRID AHP TOPSIS BE Kriteria ~ 2 Alternatif - B P rhitungan i Password (i Logout

Ubah Nilai Bobot »

Curah Hujan

3 - Sedang ¥

Kualitas Air bobot Kering

3-12% -
Suhu
2-21-27C ~

Kondisi Lahan

2 - Lahan Kering Dekat Irigasi ~

Tekstur Tanah

3 - Lempung Berpasir ~

Gambar 4.43 Halaman Ubah Nilai Bobot Alternatif

Sistem akan menampilkan form ubah nilai bobot alternatif, jika pengguna

mengklik tombol ubah data.
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Perhitungan

Mengukur Konsistensi Kriteria (AHP)

Pestama-tama menyusun hirarki dimana diawali dengan tujuan, kriteria dan altermnatif-altemalif iokasi pada tingkal paling bawah. Selanjutnya menetapkan
perbandingan berpasangan antara krteria-kritena dalam bentuk maink. Niai diagonal matnk untuk perbandingan suatu elemen dengan elemen itu sendin diisi

dengan bilangan (1} sedangkan isi nilal perbandingan antara (1) sampal dengan (5] va, kemudian dijumiahkan perkolom: Data matrik tarsebut saperfi
terlihat pada fabsl berkut
c1 c2 [ot:} 4 (o] Cé cT cg c9 ca0
c1 1 k! 05 1 0.33 1 0z 014 0.2
c2 0.33 1 05 05 02 1 02 0.2 02
c3 2 2 1 1 0.2 4 0.4 014 0.33
c4 1 2 1 1 05 1 0.4 02 0.2
cs 3 5 6 2 1 3 1 ks 033
Cé 1 1 05 1 033 1 02 014 0.2
Gambar 4.44 Halaman Hasil Perhitungan AHP
(o] 7 5 7 5 0.3 7 5 3 1 1
Cs0 5 5 3 5 3 5 Tt 5 1 1
Total 2583 25 2583 2383 71 26.33 4 122 6.36 38

Matriks Bobot Prioritas Kriteria

Setelan terbentuk matrk perbandingan maka dikhat bobet prioritas untuk perbandingan keiteria. Dengan cara membagi isi mairks perbandingan dengan jumiah
kolom yang bersesuaian, kemudian menjumiahian perbaris setelah ity hasi! penjumiahan dibag! dengan banyaknya krieria sehingga ddemukan babot pricritas

sepertiterihat pada berikut
cl c2 c3 C4 c5 (o} c7 c8 c9 C90 Bobot Prioritas

c1 0.039 0.102 0.019 0042 0.047 0.038 0.05¢ 0.018 0.022 0.053 0.044
c2 0013 0034 0019 0021 0028 0038 0.059 0.018 0.031 0.053 0.031
c3 0017 0.068 0.039 0.042 0028 0.076 0.088 0013 0.02 0.087 0.054
c4 0.039 0.068 0039 0.042 007 0,038 0.088 0.013 0.031 0.053 0.048
C5 0116 0169 0194 0.084 0.141 0.114 0147 0.089 0472 0087 0.161
Cé 0039 004 0019 0042 0047 0,038 0.088 0018 0022 0.053 0.04
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Cureh  Kualitas Air ~ Suhu Kondisi  Tekstur  Ketahanan Kebutuhan  Usia Hasil  Kualitas

Hujan  bobot Kering Lahan Tanah Terhadap Hama  Air Panen  Panen  Hasil
BISI-2 Super 3 3 2 2 3 2 2 4 2 2
Pioneer-32 3 3 3 2 2 3 1 4 3 3
Pioneer-25 3 2 4 3 1 2 1 4 3 3
Pionear-21 3 2 4 3 1 2 3 4 4 i
Pioneer-36 3 2 3 3 1 2 1 4 4 3
Pioneer-88 3 2 i 3 1 1 1 4 3 3
NK-6172 Perkasa 2 3 2 1 1 3 1 1 4 3
NK-007 Andalan 2 3 2 1 1 3 2 4 3 3
NK-308 Garuda ) 3 3 3 2 2 2 4 3 2

Total Rank
A1 - BiSl-2 Supst 0.559 7
A10 - Pionear-32 0.58 5
A1 - Pionieer-35 0413 17
A12 - Pionoor-21 0.489 8
A1 - Pioneer-36 0477 "
A4 - Pioneer-38 0.394 18
A15 - NK-8172 Parkasa 0.463 13
ATE - NK-00T Andalan 0.384 19
A1T7 - NK-306 Garuda 0478 10
A18 - NK-7207 Naga 0.541 8
A19 - NK-T328 Sumo 0.417 16
A2 - BISI-18 0.4335 15

Gambar 4.45 Halaman Hasil Perhitungan Topsis

pada halaman hasil perhitungan, pengguna dapat melihat hasil perhitungan
dari sistem dan dapat melihat apakah hasilnya sudah sesuai atau tidak.
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7. Halaman Perangkingan

Mo Alternatif Rank
1 BiSK18

2 BISI-226 2
i BISI-228 3
4 Olympus 4
5 Pioneer-32

L} RY Red [}
T BISI-2 Super 7
8 NK-7207 Naga L&
g Pioneer-21 8
10 NK-306 Garuda 10
1 Pioneer-36 1
12 BiSk321 Simetal 12

Gambar 4.46 Halaman Perangkingan

Pada halaman perangkingan ini, pengguna dapat melihat hasil rangking dari
bibit jagung yang unggul dan pengguna dapat mengetahui informasi detail tentang
bibit jagung, apabila mengklik salah satu bibit yang ada pada halaman

perangkingan.

8. Halaman Password

HYBRID AHP TOPSIS B2 Hriteria - 2 Allematifl - B Perhitungar ik Fassword G+ Lagoul

Ubah Password

Password Lama *
Password Baru *

Konfirmasi Password Baru *

Gambar 4.47 Halaman Password
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Pengguna dapat menggunakan halaman password jika ingin mengubah
password. Namun pengguna harus memasukkan password yang lama dengan

benar untuk dapat mengubah ke password yang baru.

9. Halaman Laporan Hasil Sistem Pendukung Keputusan

TIVZ4, 11240 AM

Hasil Perhitungan

Nama
Rank| Kode| .. - Katarangan

Bibet jagung BISI-18 adalah salah satu varietas unggul yang banyak digunalan cleh patani di
Indonasia, Barkut adalah babarapa karakseristi utama dari bibit jJagung BIST-18:

1. Potens] Hasil Tinggl: Jagung BISI-16 mermd & potensi hasl yang sangat tinggl, dapat
mencapal 13 ton per hektar dalam kondisi optimal, Hal Inl menjad|kannya salah sat varietas
Jaggung dengan produktivitas terbalk,

, Umur Panen Sedang: BISI-18 memiliki urur panen sekitar 100-105 hed setelah tanam,
memungkinkan petanl untuk hasl yang cepat den afisien,

., Tahan Terhadap Panyakit: varstas inl memiliki ketahanan yang balk terhadap beberaga
penyakit utama Jagung, separt bulal (Peronesclarospara maydis), hawar daun
{ Hal minthesporium maydis), dan karat daun (Puccinia sarghi),

. Adaptasi Lingkungan yang Balk: Jagung BISI-18 dapat tumbuh balk di berbagal kondis
Iingkungan dan jenis tanah, menjadikannys Neksibel untuk ditanam d berbagad wilayah di
Indonieals. 0,9282880429128

, Biji Berkualitas Tinggi: BIS1-18 menghasilkan biji dengan lual itas yang sangat baik,
dengan rendemen biji yang tinggi dan kadar air yang rendah saat panen, yang memudahkan
jproses pengeringan dan penyimpanan,

5 Tanaman Kust dan Kokoh: Tanaman Jagung BISE-18 memiik batang yang kuat dan
kpkoh, mampu menahan tekanan angin kencang dan hujan daras, sehingga mengurangl
risiico tanaman rebah,

. Tinggi Tanaman: BISI-18 memiliki Hnggl keneman sekitar 200-250 &, yang memudahkan
dalam perawatan dan panen,

, Jumlah Baris Per Tongkol : Varictas ini memilikl jurnlah baris per tongkol yang cukup
anyak, sekrtar 14-16 baris, dengan bijl yang tensi penuh dan rapat,

Dengan karakiesistik-karakteristik tersebut, bibit jagung BISI-18 sangat cocok bagl petani yang
menginginkan hasil panen yang Unggi, berkuslitas, dan dapat diandalkan,

Bibit fgung BISI-226 memdsk beberapa karakteristic unggul yang membatnya diminati aleh para
petani, Bankut adalah beberapa kerakberistic utama dar bebit jagung BISI-226:

1. Petans] Hasil Tinggi: BISI-226 a&anal dengan potens| hasl yang sangat tinggl, yang dapat
mencapai lebih dai 12 ton per hektar dalam kendisi ootimal,

2 Umur Panen Sedang: Bibi jagung BISI-226 memilki umur penen yang sedang, sekitar
100-110 hari setelah tanern Hal inl memungkinken petard untuk mersncanakan rotasi
tanamin dengan baik

, Tahan Terhadap Penyakit: 2151-226 memiiki ketahanan yang balk terhadap beberapa
penyaklt utama jagung, sepert! bulal, karat daun, dan hawar dawn, yang membartu
mengurang! ristko kenuglan akebat serangan penyakit,

. Admptasi Lingkungan yang Baik: Varietas ini mampu beradaptasi dengan balk di berbagal
kendisi lingkurgan dan fens tanah, sehingga cocok untuk ditanam di berbagai wilayah di

Indonesia,
BISI-226 0.65032443344862

. Bli Berkualitas Tinggi: Bibit jagung BISI-226 menghaslkan bijl vang berkualltas tinggl
dengan kadar alr yang rendah sast panen, yang membantu mengurang| blaya pengeringan
dan meningkatkan kualitas b jagung yang dibasilkan.

6, Tanaman Kuat dan Kokoh: Tanaman BISE226 mamilikl batang yang kuat dan kokoh,
sahingga mampy manahan tekanan angln dan hujan yang deras, mangurang! rislka rabah,

7. Tinggl Tanaman: Tanaman jagung BISI-226 memiiki Unggl taraman yang sedang, sekitas
220-240 em, yang memnbantu dalem memudahkan perswatan dan panen,

4 Seragam dalam Pertumbuhan: Bibit ind menunjukkan keseragaman yang baik calam
pertumbuhan dan perkembangan, yang penting untuk kemudahan dalam manajemen lahan
dan panen,

Dangan karakteristic-karaktenstik tersebut, bibit jagung BIST-226 menjad) plihan yang balk bagi
patani yang menginginkan hasll panen yang tinggl dan berkualitas dengan risike panyakit yang
lebih rendah,

BISI-2Z8 0.55255069674072
Bibit gung BISI-228 memiliki karakterstik yang membuatnya unggul dan deninat cleh para
petani, Benkut adalsh beberapa karakteristic utama dar bébit jagung BISI-228:

1, Potansi Hasil Tinggl: RISI-228 dikenal dengan potens| hasl yang sangat tinggd, dengan
produktivitas yang dagat mencapal labih darl 12 ton per hektar dalam kondis! optimal,

logalhostiahp_topsiscetas php Fm=hitung

TIA24, 1140 AM Catak Laporan

Gambar 4.48 Hasil Cetak laporan

Hasil laporan cetak ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi petani yang
akan membeli bibit.



